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Kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan kini mengalami 
perubahan signifikan sebagai akibat dari beberapa kasus gagal audit. Kinerja 
auditor yang buruk dalam menjalankan tugas bisa dipengaruhi oleh kondisi 
dimana auditor rentan mengalami stres kerja. Kondisi kerja yang kurang kondusif 
dapat memengaruhi kinerja auditor sehingga dapat memengaruhi kepercayaan 
masyarakat terhadap auditor sebagai pihak yang independen dalam pengauditan 
laporan keuangan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibagikan 
secara langsung pada auditor internal Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Data 
yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang dikumpulkan 
melalui survei kuesioner. Analisis data menggunakan analisis regresi linear 
berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan uji interaksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritual intelligence  berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor, role stress berpengaruh negatif terhadap kinerja 
auditor, psychological well-being mampu memoderasi spiritual intelligence 
terhadap kinerja auditor, serta psychological well-being tidak mampu 
memoderasi role stress terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan. Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar tingkat stress yang 
dialami oleh auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dapat diatasi 
dengan menerapkan spiritual intelligence. Spiritual intelligence yang dimiliki 
auditor apabila di dukung dengan psychological well-being, maka auditor akan 
mampu mengontrol dirinya dan mendorong untuk meningkatkan kualitas 
kinerjanya. 
 














A. Latar Belakang 
Kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan kini mengalami 
perubahan signifikan sebagai akibat dari beberapa kasus gagal audit. Seperti 
halnya kasus yang terjadi pada tahun 2017 Inspektur Jenderal Kemendes Sugito, 
diduga memberikan uang Rp 240 juta kepada dua pejabat BPK yakni Rochmadi 
Saptogiri selaku Auditor Utama Keuangan Negara III Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK), dan Ali Sadli, selaku Kepala Sub Auditorat III Auditorat Keuangan 
Negara. Menurut jaksa, uang Rp 240 juta itu diduga diberikan dengan maksud 
agar Rochmadi memberikan opini WTP terhadap Laporan Hasil Pemeriksaan 
(LHP) atas laporan keuangan Kemendes tahun anggaran 2016. Selain itu, suap 
tersebut diduga untuk menutupi temuan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
atas Laporan Keuangan Kemendes pada 2015 dan Semester I 2016, sebesar Rp 
550 miliar (Belarminus, 2017) 
Nurrohma dan Aman (2016) kasus pembekuan izin terhadap akuntan 
publik dan kantor akuntan publik juga terjadi oleh Ben Ardi, Akuntan publik Ben 
Ardi, CPA, telah dikenakan sanksi pembekuan selama 6 bulan berdasarkan hasil 
pemeriksaan yang dilakukan oleh tim pemeriksaan dari PPPK (Pusat Pembinaan 
Profesi Keuangan) terhadap Akuntan Publik Ben Ardi, CPA dari KAP Jamaludin, 
Ardi, Sukinto dan Rekan. Dapat disimpulkan bahwa Akuntan Publik Ben Ardi, 





audit umum atas laporan keuangan PT. Bumi Citra Permai, Tbk Tahun Buku 
2013. 
Selain kasus yang berhubungan dengan independensi, juga terdapat kasus 
yang berhubungan langsung dengan kinerja seorang auditor eksternal yaitu kasus 
KAP Hans Tuanakotta & Mustofa. PT Kimia Farma adalah salah satu produsen 
obat-obatan milik pemerintah di Indonesia. Masalah yang terjadi kerena kesalahan  
penyajian yang berkaitan dengan persediaan timbul karena nilai yang ada dalam 
daftar harga persediaan digelembungkan. Berdasarkan penyelidikan BAPEPAM,  
disebutkan bahwa KAP yang mengaudit laporan keuangan PT Kimia Farma telah 
mengikuti standar audit yang berlaku, namun gagal mendeteksi kecurangan 
tersebut. Selain itu, KAP tersebut juga tidak terbukti membantu manajemen 
melakukan kecurangan. Akibatnya pihak KAP dikenakan sanksi yaitu denda 100 
juta rupiah, denda ini diperlukan dan ditujukan agar tidak ada KAP yang 
melakukan salah saji material (material misstatement) yang membuat para 
pengguna informasi keuangan mengalami kerugian atas informasi yang salah 
secara material (Agung dan Suprasto, 2016).  
Pada April tahun 2017 lalu, lembaga Anti Corruption Committe (ACC) 
Sulawesi menyoroti kinerja Inspektorat Makassar. Peneliti ACC Sulawesi Wiwin 
Suwandi mengatakan kinerja Inspektorat Makassar perlu di evaluasi. Pasalnya 
dalam kurung waktu dua tahun sejumlah kasus dugaan korupsi berlangsung di 
pemerintahan Makassar. Salah satu kasus atas keteledoran Inspektorat, yakni 
pengusutan kasus sewa lahan negara di Buloa, Kecamatan Tallo, kota Makassar, 





Makassar M. Sabri. Menurut Wiwin, jika Inspektorat melakukan pengawasan dan 
memperketat sistem administrasi, pemerintah kota Makassar akan bersih dari 
kasus korupsi (Saldy, 2017) 
Selain kasus terkait independensi dan kinerja seorang auditor yang dapat 
menurunkan kinerja auditor, kinerja auditor juga dapat terganggu apabila auditor 
tidak memiliki kecerdasan spiritual dalam dirinya. Salah satu kasus akibat dari 
rendahnya tingkat spiritual intelligence yang dimiliki auditor bisa kita lihat pada 
kasus SNP Finance yang terjadi pada awal bulan Oktober 2018. Kasus ini 
melibatkan dua akuntan publik (AP) dan satu kantor akuntan publik (KAP) yang 
dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya dalam 
laporan keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 
Finance) sehingga mereka dijatuhi sanksi administratif oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak termasuk 
perbankan. Manipulasi laporan keuangan tersebut dikenal dengan istilah akuntansi 
kreatif yang oleh sebagian besar pihak dinilai sama sekali tidak sesuai dengan 
standar profesi (Syafina, 2018).  
Kasus ini jelas menandakan bahwa kedua AP dan satu KAP tersebut tidak 
memiliki spiritual intelligence yang baik, karena salah satu komponen dari 
spiritual intelligence adalah mutlak jujur. Selain itu, ciri utama spiritual 
intelligence yaitu adanya kesadaran seseorang untuk menggunakan 
pengalamannya sebagai penerapan nilai dan makna (Yanti, 2012; Agus dan 
Yenni, 2016). Sedangkan dalam kasus ini, kedua AP dan satu KAP tersebut justru 





sesuai dengan kode etik profesi seorang auditor. Kasus ini jelas merusak reputasi 
akuntan publik di mata investor dan masyarakat.  
Berbagai kasus kegagalan audit yang berpengaruh terhadap kinerja auditor 
seharusnya tidak terjadi apabila setiap auditor mempunyai pemahaman, 
pengetahuan, dan kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara 
memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya sehingga menghasilkan 
kinerja yang lebih baik. Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan kemampuan untuk 
bersikap profesional menjadi tantangan yang harus dipenuhi oleh seorang auditor 
karena tanggungjawabnya yang tinggi (Sudirman., 2002). Tuntutan peran yang 
tinggi dapat menimbulkan stress dan rasa tidak nyaman bekerja dan bisa 
menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak negatif terhadap perilaku 
individu, seperti timbulnya ketegangan kerja, banyaknya terjadi perpindahan, 
penurunan kepuasan kerja sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara 
keseluruhan (Fanani dkk, 2008).  
Kinerja auditor yang buruk dalam menjalankan tugas bisa dipengaruhi 
oleh kondisi dimana auditor rentan mengalami stres kerja. Kondisi kerja yang 
kurang kondusif dapat memengaruhi kinerja auditor sehingga dapat memengaruhi 
kepercayaan masyarakat terhadap auditor sebagai pihak yang independen dalam 
pengauditan laporan keuangan (Hanif, 2013). Individu yang diharuskan 
berinteraksi dengan banyak orang baik di dalam maupun di luar organisasi dengan 
keinginan dan harapan yang beraneka ragam besar kemungkinan akan rentan 





Adanya tekanan peran (role stress) merupakan suatu hal yang berpengaruh 
bukan hanya terhadap auditor dalam kaitannya dengan kinerja auditor itu sendiri 
namun juga terhadap KAP tempat mereka bekerja. Hal ini sejalan dengan 
Wiryathi dkk (2014) yang menyatakan bahwa profesi di bidang akuntansi 
khususnya auditor merupakan profesi yang memiliki tingkat stres yang tinggi. 
Stres pada tingkat tertentu justru dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan 
kinerja dan menyelesaikan pekerjaan yang dilakukannya. Namun, tingkat stres 
yang berlebihan dapat berdampak negatif yang dapat menimbulkan penurunan 
kinerja, ketidakpuasan kerja, serta dapat menimbulkan depresi dan kegelisahan. 
Tiga elemen role stress seperti yang dinyatakan oleh Fogarty dkk, (2000) yaitu 
konflik peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role ambiguity), dan kelebihan 
peran (role overload). 
Kinerja seseorang tidak hanya dilihat oleh faktor intelektualnya saja tetapi 
juga ditentukan oleh faktor emosinya. Seseorang yang dapat mengontrol emosinya 
dengan baik maka akan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula. Kemampuan 
seorang auditor untuk mengatur emosinya merupakan salah satu hal yang harus 
menjadi perhatian utama bagi auditor baik internal maupun ekternal karena 
menjadi salah satu kunci untuk keluar dari tekanan tersebut sehingga auditor dapat 
memperbaiki kinerjanya (Rahmawati, 2011). Beberapa peneliti percaya bahwa 
karyawan yang bisa mengontrol dan mengelola stres dengan baik ketika bekerja, 
kinerja karyawan tersebut di perusahaan akan lebih tinggi (Ciarrochi dkk, 2000).  
Kinerja auditor tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, 





kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. Faktor-faktor 
psikologis yang berpengaruh pada kemampuan akuntan di dalam organisasinya 
diantaranya adalah kemampuan mengelola diri sendiri, kemampuan 
mengkoordinasi emosi dalam diri, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa 
terbawa emosi (Nugroho dan Alim, 2016). Akuntan yang cerdas secara intelektual 
belum tentu dapat memberikan kinerja yang optimum terhadap organisasi dimana 
mereka bekerja, namun akuntan yang juga cerdas secara emosional dan spiritual 
tentunya akan menampilkan kinerja yang lebih maksimal dimana mereka bekerja. 
Kecerdasan spiritual memungkinkan manusia untuk berpikir kreatif, berwawasan 
luas, membuat atau bahkan mengubah aturan, yang membuat orang tersebut dapat 
bekerja lebih baik. Secara singkat kecerdasan spiritual mampu mengintegrasikan 
dua kemampuan yaitu kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional secara 
efektif (Grece dan Yenni, 2016). Auditor dengan tingkat spiritual intelligence 
yang rendah tentu akan memengaruhi kinerja auditor tersebut, karena rendahnya 
tingkat spiritual intelligence juga ikut memengaruhi kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional auditor, sehingga kinerja auditor tidak optimal dan tugas 
yang dijalankan cenderung tidak sesuai dengan standar profesi.  
Seseorang yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik adalah yang 
mampu merealisasikan potensi dirinya secara berkesinambungan, mampu 
menerima diri apa adanya, mampu menjalin hubungan yang hangat dengan orang 
lain, memiliki kemandirian, memiliki arti hidup serta mampu mengontrol 
lingkungan (Quilim dkk, 2016). Kesejahteraan dan kebahagiaan merupakan 





ini. Psychological well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan ukuran 
multidimensi dari perkembangan psikologis dan kesehatan mental, termasuk skala 
tingkatan kemandirian dan hubungan positif dengan orang lain (Wikanestri dan 
Prabowo, 2015). Jika auditor dapat menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, 
memilah kepuasan dan mengatur suasana hati serta didukung dengan aspek 
psychological well-being pada dirinya diharapkan mampu meningkatkan kinerja 
dalam menjalankan penugasannya. Tingkat stres kerja yang tinggi diyakini dapat 
diatasi oleh setiap individu, apabila setiap individu memiliki psychological well-
being yang baik pula (Rizkia dan Reskino, 2016). Serta kecerdasan spiritual yang 
dimiliki auditor apabila di dukung dengan psychological well-being dalam 
dirinya,  auditor akan mampu mengontrol dirinya dan mendorong untuk 
meningkatkan kualitas kinerjanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Spiritual Intelligence dan Role Stress 
Terhadap Kinerja Auditor Dengan Psychological Well-Being Sebagai 
Pemoderasi (Studi pada Inspektorat  Provinsi Sulawesi Selatan).” 
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan agar auditor 
selalu meningkatkan kinerjanya sehingga diyakini mampu menjadi auditor yang 
berkualitas tinggi dan mampu meningkatkan kembali kepercayaan masyarakat 
terhadap profesi akuntan yang mengalami perubahan signifikan sebagai akibat 
dari beberapa kasus gagal audit. Dalam melakukan tugasnya, auditor harus 





psychological well-being yang merupakan kemampuan individu dalam 
mengoptimalkan fungsi psikologisnya sehingga akan tetap memberikan kinerja 
yang baik. Selain itu, kinerja juga ditentukan oleh faktor kecerdasan spiritual. 
Seseorang yang memilki kecerdasan spiritual yang baik maka akan dapat 
menghasilkan kinerja yang baik pula. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah spiritual intelligence berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
2. Apakah role stress berpengaruh terhadap kinerja auditor? 
3. Apakah psychological well-being dapat memoderasi hubungan spiritual 
intelligence terhadap kinerja auditor? 
4. Apakah psychological well-being dapat memoderasi hubungan role stress 
terhadap kinerja auditor? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh spiritual intelligence terhadap kinerja auditor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh role stress terhadap kinerja auditor. 
3. Untuk mengetahui hubungan pemoderasi psychological well-being terhadap 
spiritual intelligence dengan kinerja auditor. 
4. Untuk mengetahui hubungan pemoderasi psychological well-being terhadap 





2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Teoretis  
Penelitian ini menjelaskan teori penetapan tujuan yang dikemukakan oleh 
Edwin Locke pada tahun 1978. Teori ini menjelaskan hubungan antara tujuan 
dengan perilaku. Auditor yang tidak mengetahui sasaran apa yang harus dia capai 
dalam pelaksanaan tugasnya cenderung mudah mengalami tekanan peran atau 
stress dalam pekerjaannya yang akan berdampak pada menurunnya kinerja 
seseorang. Selain itu, hal ini dapat dikembangkan dengan teori peran yang 
menjelaskan bahwa setiap orang mempunyai peran, baik di lingkungan keluarga, 
kerja maupun masyarakat sosial, di mana dalam setiap peran tersebut memiliki 
perilaku yang berbeda dan memiliki tanggung jawab masing-masing. Dengan 
melihat banyaknya peran yang harus dijalankan oleh seorang auditor dalam 
pekerjaan sehari-harinya, jelas bahwa teori peran dapat diterapkan untuk 
menganalisis setiap hubungan dalam interaksi sosial yang melibatkan auditor.  
Dengan demikian, seorang auditor akan lebih memahami seperti apa tujuan dan 
peran yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tugasnya. 
b. Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi auditor 
Inspektorat agar dapat lebih meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas, 
sehingga mereka bekerja dengan optimal dan memberikan pemahaman yang baik 
bagi auditor itu sendiri mengenai karakteristik individu yang ada khususnya 





mengatasi role stress atau tekanan peran untuk memperbaiki kinerja auditor. 
Selain itu, auditor harus meningkatkan kecerdasan spiritualnya agar mampu 
menghadapi tekanan baik dari atasan maupun dari klien agar tidak menyimpang 
dari standar profesinya. Mengingat saat ini banyak terjadi kasus kecurangan audit 
yang mengakibatkan kerugian, khususnya secara finansial maupun secara moral 
sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan kinerjanya 
sebagai akuntan publik. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Dalam penelitian ini, definisi operasional dari variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (X) 
a. Spiritual Intelligence (X1) 
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Kecerdasan 
spiritual dapat bekerja apabila kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual 
bekerja secara maksimal (Ariati, 2014). Grece dan Yenni (2016) kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan yang sudah ada dalam setiap manusia sejak lahir yang 
membuat manusia menjalani hidup penuh makna, selalu mendengarkan suara hati 
nuraninya, tak pernah merasa sia-sia, semua yang dijalaninya selalu bernilai. 
Kecerdasan spiritual mampu untuk membentuk karakter seseorang menjadi lebih 
baik dan memiliki makna yang mendalam berhubungan dengan agama atau 





individu bersangkutan dengan agama atau keyakinan yang dianut dan dapat 
diwujudkan dalam kehidupan manusia sehari-hari  (Ancok dan Suroso, 2008:110).  
Variabel Spiritual Intelligence dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo ,2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
pernyataan Glock dan Stark (1968) dan Grece dan Yenni (2016) yang 
menggunakan sepuluh item pernyataan. Skala ini menggunakan empat angka 
penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju dan (4) sangat 
setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Kemampuan bersikap fleksibel 
b. Memiliki kesadaran diri yang tinggi 
c. Kemampuan untuk mengahadapi kesulitan 
d. Memiliki keyakinan dan keimanan yang tinggi terhadap Tuhan. 
b. Role Stress  (X2) 
Fiscal dkk (2012) role stress merupakan fenomena psikologis, di mana 
terdapat ketidakseimbangan antara tuntutan dalam pekerjaan dan kemampuan 
individu untuk mengatasi tuntutan tersebut. Agustina (2009) role stress adalah 
suatu kondisi struktur sosial dimana suatu peranan adalah samar-samar, sulit, 
bertentangan atau tidak mungkin untuk bertemu. Tiga elemen role stress seperti 
yang dinyatakan oleh Fogarty dkk (2000) yaitu konflik peran (role conflict), 





1) Konflik Peran (Role Conflict) 
Fanani (2008) konflik peran timbul karena adanya dua perintah berbeda 
yang diterima secara bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu perintah saja akan 
mengakibatkan diabaikannya perintah yang lain. Selain itu konflik peran juga 
timbul karena mekanisme pengendalian birokrasi organisasi yang tidak sesuai 
dengan norma, aturan, etika, dan kemandirian profesional. Putra dan Ariyanto 
(2012) konflik peran merupakan hasil ketidaksesuaian tuntutan peran dengan 
kebutuhan sehingga seseorang harus memilih salah satu peran untuk dilaksanakan. 
2) Ketidakjelasan Peran (Role Ambiguity) 
Ramadhan (2011), ketidakjelasan peran adalah keadaan dimana seseorang 
tidak ada kejelasan sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan, seperti kurangnya 
informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan atau tidak memperoleh 
kejelasan mengenai deskripsi tugas dan pekerjaan mereka. Role ambiguity muncul 
ketika individu tidak memiliki kewenangan yang jelas atau pengetahuan tentang 
cara melakukan pekerjaan yang ditugaskan (Idris, 2011). Azhar (2013) yang 
menyatakan bahwa ambiguitas peran atau ketidakjelasan peran terjadi saat 
seseorang tidak memiliki informasi, arahan dan tujuan yang jelas mengenai peran 
atau tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. 
3) Kelebihan Peran (Role Overload) 
Fiscal dkk (2012) role overload merupakan kondisi dimana pegawai 
memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dikerjakan atau di bawah tekanan 
jadwal waktu yang ketat. Almer dan Kaplan (2002) yang menyatakan bahwa 





banyak pekerjaan untuk dilaksanakan pada suatu waktu tertentu. Role overloads 
merupakan kondisi dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan yang 
harus dilakukan namun tidak sesuai dengan waktu yang tersedia dan kemampuan 
yang dimiliki (Gusti, 2017). 
Variabel role sress dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo ,2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Agustina 
(2009) yang menggunakan delapan belas item pernyataan. Skala ini menggunakan 
empat angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju 
dan (4) sangat setuju. Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Konflik peran  
b. Ketidakjelasan peran 
c. Kelebihan peran 
2. Variabel Moderasi (M) 
 Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah aspek psychological well-
being. Menurut Rizkia dan Reskino (2016) psychological well-being merupakan 
sebuah kondisi individu yang memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri dan 
orang lain. Sikap positif tersebut ditandai dengan adanya kemampuan membuat 
keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya. Kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) seseorang dalam dunia kerja merupakan suatu topik 
yang penting dalam membentuk perilaku seseorang ataupun suatu keadaan di 





menyatakan bahwa psychological well-being memegang peranan yang cukup 
penting dalam mengatasi role stress dan memperbaiki kinerja auditor. 
Variabel psychological well-being dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu. 
Indriantoro dan Supomo (2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner Mufida (2008) yang menggunakan lima item pernyataan. Skala ini 
menggunakan empat angka penilaian yaitu : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak 
setuju, (3) setuju dan (4) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain. 
b. Mampu menerima diri apa adanya. 
c. Memiliki kemandirian.  
d. Mampu mengontrol lingkungan. 
3. Variabel Dependen (Y) 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Seperti yang dikemukakan oleh Nugraha dan Ramantha (2015) Kinerja auditor 
merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan 
oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat 
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 





terhadap pekerjaan yang dilakukan melalui atasan langsung, rekan kerja, diri 
sendiri dan bawahan langsung (Kalbers & Fogarty, 1995). 
Variabel kinerja auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan 
Supomo ,2013). Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner Hermawan 
dan Nurul (2014) yang menggunakan sembilan item pernyataan. Skala ini 
menggunakan empat angka penilaian yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak 
setuju, (3) setuju dan (4) sangat setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a. Prestasi kerja 
b. Tanggung jawab 
c. Menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk melihat pengaruh antara varibel independen 
yaitu, spiritual intelligence dan role stress terhadap kinerja auditor dengan 
psychological well-being sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini dilakukan 
pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, karena auditor pada Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan objek yang relevan dalam penelitian ini. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yaang telah melakukan tugas 












Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 









Emosi &Stres Ker- 
ja dengan Kinerja 
1. Ada hubungan yang signifikan antara 
kecerdasan emosi dan stres kerja 
dengan kinerja. 
2. Ada hubungan positif yang signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan 
kinerja. Semakin tinggi kecerdasan 
emosi maka semakin tinggi kinerja 
karyawan. 
3. Ada hubungan negatif yang signfikan 


















1. Kecerdasan intelektual (IQ) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja. 
2.  Kecerdasan emosional (EQ) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kinerja. 
3.  Kecerdasan spiritual (SQ) 
















Berdasarkan hasil penelitian yang 
didapatkan menunjukkan bahwa 
kecerdasan emosional, kecerdasan 
spiritual, kecerdasan intelektual dan 
independensi berpengaruh positif pada 
kinerja auditor. Hal ini menunjukan 
semakin meningkatnya kecerdasan 
emosional, kecerdasan spiritual, 
kecerdasan intelektual dan independensi 















Pengaruh Role Stress 
Terhadap Kinerja 




(Studi Empiris pada 
Kantor Akuntan 
Publik di Bali) 
1) Role conflict dan Role Ambiguity 
secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap kinerja auditor.  
2) Interaksi antara role conflict dan 
emotional quotient berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor 
3) Interaksi antara role ambiguity dan 
emotional quotient berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. 













1) Konflik peran, ketidakjelasan 
peran, dan kelebihan peran berpengaruh 
negatif terhadap kinerja auditor.  
2) Tekanan waktu mampu 
memoderasi pengaruh konflik peran dan 
kelebihan peran terhadap kinerja 
auditor, namun tidak mampu 
memoderasi pengaruh ketidakjelasan 
peran terhadap kinerja auditor. 
 
F.  Hipotesis 
1. Pengaruh Spiritual Intelligence Terhadap Kinerja Auditor 
Kecerdasan spiritual merupakan perasaan yang menghubungkan dengan 
diri sendiri, orang lain dan alam semesta secara utuh. Pada saat orang bekerja, 
maka ia dituntut untuk mengarahkan intelektualnya, tetapi banyak hal yang 
membuat seseorang senang dengan pekerjaannya. Seorang auditor dapat 
menunjukkan kinerja yang optimal apabila ia sendiri mendapatkan kesempatan 
untuk mengekspresikan seluruh potensi dirinya sebagai manusia. Hal tersebut 
akan dapat muncul apabila seseorang dapat memaknai setiap pekerjaannya dan 
dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak. Kecerdasan spiritual 





tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan 
kecerdasan spiritual (Nugroho dan Alim, 2016).  
Seorang auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang memadai akan 
mampu mensinergikan dua unsur kecerdasan lain yang mereka miliki, sehingga 
setiap pekerjaan yang mereka lakukan akan lebih bermakna (Agung dan Suprasto, 
2016). Makna yang muncul dalam suatu organisasi akan membuat setiap orang 
yang bekerja didalamnya lebih dapat mengembangkan diri mereka. Hasilnya 
mereka juga dapat bekerja lebih baik pula (Hanafi, 2010). Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seorang auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik, 
dan mampu mensinergikan seluruh komponen kecerdasan yang dimilikinya, maka 
kinerja yang akan mereka capai akan semakin baik pula. Berdasarkan uraian 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H 1 : Spiritual intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja auditor.  
2. Pengaruh Role Stress Terhadap Kinerja Auditor 
Ada tiga elemen role stress seperti yang dinyatakan oleh Fogarty et al. 
(2000) yaitu konflik peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role 
ambiguity),dan kelebihan peran (role overload). Ramadika (2014) konflik peran 
(role conflict) timbul karena adanya dua perintah berbeda yang diterima secara 
bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu perintah saja akan mengakibatkan 
diabaikannya perintah yang lain. Konflik peran dapat menimbulkan rasa tidak 
nyaman dalam bekerja, dan bisa menurunkan motivasi kerja karena mempunyai 
dampak terhadap perilaku individu seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak 





menurunkan kinerja auditor. Putra dan Ariyanto (2012) juga menyatakan bahwa 
konflik peran secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor.” 
Ramadhan (2011) seseorang dapat mengalami ketidakjelasan peran apabila 
mereka merasa tidak ada kejelasan sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan. 
Utomo (2011) adalah role ambiguity berpengaruh negatif terhadap kinerja 
pemimpin. Semakin rendah role ambiguity maka semakin tinggi kinerja 
seseorang. Hanif (2013) menyatakan bahwa ketidakjelasan peran muncul karena 
tidak cukupnya informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau 
pekerjaan yang diberikan dengan cara yang memuaskan. Sejalan dengan Azhar 
(2013) yang menyatakan bahwa ambiguitas peran terjadi saat seseorang tidak 
memiliki informasi, arahan dan tujuan yang jelas mengenai peran atau tugas-tugas 
yang harus dilaksanakannya. Hal tersebut dapat menimbulkan kurangnya 
pemahaman seseorang atas hak-hak istimewa dan kewajiban yang dimiliki untuk 
melakukan pekerjaan sehingga dapat mengikis rasa percaya diri, dan menghambat 
kinerja pekerjaan. 
Kelebihan peran atau beban kerja (role overload) merupakan kondisi 
dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dikerjakan atau 
di bawah tekanan jadwal waktu yang ketat. Tidak adanya perencanaan akan 
kebutuhan tenaga kerja dapat membuat auditor mengalami kelebihan peran, 
terutama pada masa peak season dimana KAP akan kebanjiran pekerjaan, dan staf 
auditor yang tersedia harus mengerjakan semua pekerjaan pada periode waktu 
yang sama (Ramadika dkk ,2014). Almer & Kaplan (2002) auditor yang 





Akibatnya, seseorang tersebut mudah lelah dan berada dalam tegangan tinggi. Hal 
ini bisa saja menurunkan kinerja dari seseorang tersebut. Berdasarkan uraian di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H 2: Role stress berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. 
 
 
3.  Aspek Psychological Well-Being Memoderasi Hubungan Spiritual 
Intelligence Terhadap Kinerja Auditor. 
Kecerdasan spiritual memengaruhi tujuan seseorang dalam mencapai 
karirnya di dunia kerja. Seseorang yang membawa makna spiritualitas dalam 
kerjanya akan merasakan hidup dan pekerjaannya lebih berarti (Dalli dkk, 2017). 
Hal ini akan memotivasi mereka agar bekerja lebih baik, dengan demikian 
kinerjanya juga baik. Profesi auditor adalah salah satu profesi dengan tingkat stres 
yang tinggi. Stres yang berlebihan dapat memberikan efek negatif pada kinerja 
yang dihasilkan oleh auditor. Kecerdasan spiritual merupakan faktor lain yang 
dapat memotivasi peningkatan kinerja auditor. Kecerdasan spiritual adalah 
seseorang yang memiliki kemampuan untuk menempatkan diri dan dapat 
menerima pendapat orang lain secara terbuka, mengatur suasana hati dan menjaga 
agar beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa 
(Agung dan Suprasto, 2016). Hal tersebut diperlukan karena dalam menjalankan 
tugas audit, dalam pembagian tugas auditor dibagi dalam sebuah tim atau 
kelompok, sehingga dari hal tersebut kita dapat melihat pentingnya kecerdasan 





Untuk meningkatkan kinerja seseorang maka diperlukan untuk memahami 
aspek psychological well-being dimana aspek psychological well-being ini 
sebagai kondisi dimana individu memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan 
orang lain, membuat keputusan sendiri, mengatur lingkungan yang cocok dengan 
kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan mampu mengembangkan dirinya 
sehingga lebih bermakna. Hanafi (2010) jika seorang auditor yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang baik dan menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, 
mampu memilah kepuasan dan mengatur suasana hati serta didukung dengan 
aspek psychological well-being pada dirinya diharapkan mampu meningkatkan 
kinerja dalam menjalankan penugasannya. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Aspek psychological well-being memoderasi hubungan antara spiritual 
intelligence dan kinerja auditor. 
 
4. Aspek Psychological Well-Being Memoderasi Hubungan Role Stress 
Terhadap Kinerja Auditor. 
Adanya role stress merupakan suatu hal yang berpengaruh bukan semata-
mata terhadap auditor terkait kinerja auditor itu sendiri namun juga terhadap KAP 
tempat mereka bekerja. Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) 
seseorang dalam dunia kerja merupakan suatu topik yang penting dalam 
membentuk perilaku seseorang ataupun suatu keadaan di lingkungan kerja. 
Psychological well-being merupakan sebuah kondisi individu yang memiliki sikap 





dengan adanya kemampuan membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah 
lakunya (Rizkia dan Reskino, 2016). Gratia (2014) menyatakan bahwa 
psychological well-being memegang peranan yang cukup penting dalam 
mengatasi role stress dan memperbaiki kinerja auditor. Tingkat stres kerja yang 
tinggi diyakini dapat diatasi oleh setiap individu, apabila setiap individu memiliki 
psychological well-being yang baik. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Aspek psychological well-being memoderasi hubungan antara role stress 





















A. Teori Penetapan Tujuan 
Teori ini dikemukakan oleh Edwin Locke pada tahun 1978. Teori ini 
menjelaskan hubungan antara tujuan dengan perilaku. Jika seseorang memahami 
tujuannya dengan baik,  maka akan berpengaruh pada kinerjanya. Locke 
mengemukakan bahwa niat mencapai sebuah tujuan merupakan sumber motivasi 
kerja yang utama. Tujuan akan memberi tahu seorang individu apa yang harus 
dilakukan dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan. Teori ini menjelaskan 
bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh dua buah cognition yaitu values (nilai) 
dan intentions (tujuan) (Wardhana dkk ,2015). Jika goals menentukan usaha 
manusia, maka semakin tinggi dan semakin sulit goals dapat dicapai, maka 
semakin tinggi tingkat kinerja yang dihasilkan dibandingkan dengan goals yang 
mudah dicapai. Specific goals akan menghasilkan tingkat usaha yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan goals yang tidak ditetapkan dengan jelas (vague goals). 
Insentif seperti uang, feedback, kompetisi, dan sejenisnya tidak akan memiliki 
efek pada perilaku kecuali insentif tersebut berpengaruh pada penetapan dan/atau  
penerimaan dari goals yang sulit dan spesifik (Reni, 2008). 
Goal merupakan sesuatu yang ingin dilakukan seseorang secara sadar. 
Sesungguhnya penentuan sasaran (goal) merupakan sesuatu yang sederhana, 
namun kesederhanaan ini tidak dapat diartikan secara sederhana ataupun biasa, 
melainkan harus ditanggapi dengan perencanaan yang matang. Teori penetapan 





mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Arsanti (2009) 
penetapan tujuan yang sulit dan spesifik merupakan faktor eksternal dari individu 
yang dirancang untuk mencapai kinerja yang tinggi. Teori ini mengasumsikan 
bahwa ada hubungan langsung antara definisi dari tujuan yang spesifik dan 
terukur dengan kinerja, jika manajer mengetahui apa sebenarnya tujuan yang  
ingin dicapai oleh mereka, maka mereka akan lebih termotivasi untuk 
mengerahkan usaha yang dapat meningkatkan kinerja mereka (Primasari dan 
Azzahra ,2015). 
Teori penetapan tujuan menjelaskan bahwa tujuan dan maksud individu 
yang disadari adalah determinan utama perilaku. Perilaku individu akan terus 
berlangsung sampai perilaku itu mencapai tingkat kinerja yang lebih tinggi. 
Menurut teori ini, kinerja akan tergantung pada tingkat kesukaran tujuan, 
keterincian tujuan, dan komitmen seseorang terhadap tujuan. Auditor yang dapat 
memahami apa yang menjadi tujuannya dan apa yang dia harapkan atas hasil 
kinerjanya, tidak akan bersikap menyimpang ketika mendapat tekanan dari atasan 
atau entitas yang diperiksa dan tugas audit yang kompleks. Pemahaman mengenai 
tujuannya dapat membantu auditor menjalankan pekerjaannya dengan baik. 
Auditor seharusnya memahami bahwa tugas auditor adalah memberikan jasa 
profesional untuk menilai kewajaran informasi keuangan yang disajikan 
manajemen kepada masyarakat yang berkepentingan terhadap laporan keuangan 
tersebut. Melalui pemahaman tersebut, auditor tentunya akan bersikap 
professional atau mematuhi standar professional yang berlaku serta sesuai dengan 





B. Role Theory 
Role theory dapat diterjemahkan menjadi teori peran. Robbins (2008) 
mendifinisikan istilah peran sebagai serangkaian pola perilaku yang berkaitan erat 
dengan seseorang yang menempati posisi tertentu dalam sebuah unit sosial. Khan 
dkk (1964) dalam Murtiasri dan Ghozali (2006) teori peran menekankan sifat 
individual sebagai pelaku sosial yang mempelajari perilaku sesuai dengan posisi 
yang ditempatinya di lingkungan kerja dan masyarakat. Peran (role) adalah 
konsep sentral dari teori peran Shaw dan Constanzo (1970) dalam Agustina 
(2009). Dengan demikian kajian mengenai teori peran tidak lepas dari definisi 
peran dan berbagai istilah perilaku didalamnya. Teori peran juga menyatakan 
bahwa individu yang berhadapan dengan tingkat konflik peran dan ketidakjelasan 
peran yang tinggi akan mengalami kecemasan, menjadi lebih tidak puas dan 
melakukan pekerjaan dengan kurang efektif dibandingkan dengan individu lain 
(Agustina, 2009).  
Harijanto dkk, (2013) konsep mengenai teori peran merefleksikan 
kedudukan seorang individu di tengah-tengah masyarakat dalam sistem sosial 
yang memiliki hubungan dengan hak dan kewajiban serta wewenang maupun 
tanggung jawabnya. Setiap orang mempunyai peran, baik di lingkungan keluarga, 
kerja maupun masyarakat sosial, di mana dalam setiap peran tersebut memiliki 
perilaku yang berbeda. Sebagai contoh, pegawai yang bekerja di suatu perusahaan 
bisa mempunyai peran lebih dari satu, seperti sebagai bagian dari perusahaan, 
sebagai anggota dari perkumpulan serikat kerja maupun sebagai panitia 





penting di dalamnya, seperti identitas yang menginterpretasikan jati dirinya serta 
bagaimana cara seseorang untuk berperilaku dalam momen tertentu. 
Kesimpulannya, profesi menggambarkan bagaimana seseorang diharapkan untuk 
berperilaku di masyarakat sesuai dengan perannya masing-masing (Trisnawati 
dkk, 2017). 
Dengan melihat banyaknya peran yang harus dijalankan oleh seorang 
auditor dalam pekerjaan sehari-harinya, jelas bahwa teori peran dapat diterapkan 
untuk menganalisis setiap hubungan dalam interaksi sosial yang melibatkan 
auditor. Dengan demikian, teori peran dapat diterapkan untuk menganalisis setiap 
hubungan antar individu, individu dengan kumpulan individu, atau antar 
kumpulan individu. 
C. Spiritual Intelligence 
Religiusitas adalah komitmen religius yang berhubungan dengan agama 
atau keyakinan (kepercayaan), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku 
individu bersangkutan dengan agama atau keyakinan yang dianut dan dapat 
diwujudkan dalam kehidupan manusia sehari-hari yang berkaitan dengan ibadah 
(Ancok dan Suroso, 2008: 112). Model kecerdasan yang ditemukan setelah 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional adalah kecerdasan spiritual atau 
yang biasa disebut spiritual intelligence atau spiritual quotient. Spiritual 
intelligence adalah kecerdasan yang membentuk karakter seseorang menjadi lebih 
baik dan memiliki makna yang mendalam, dan dapat digunakan sebagai tolak 
ukur untuk menilai bahwa jalan hidup atau tindakan seseorang lebih bermakna 





Spiritual intelligence adalah dasar, yang dapat mengefektifkan fungsi kecerdasan 
intelektual dan kecerdasan emosional (Hanafi, 2010). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa spiritual intelligence atau kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 
memiliki tingkatan yang lebih tinggi dibanding kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional.  
Bowell (2004: 17-18) dalam Nugroho dan Alim (2016) mengatakan bahwa 
spiritual intelligence berfokus pada pertanyaan “why”, hal ini membangun 
kesadaran pada diri dan bukan pada ide, pandangan atau pendapat atau 
pengalaman. Fokus pada pertanyaan tersebut akan membuat auditor mengetahui 
tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan tugasnya, sehingga auditor lebih 
antusias dalam melaksanakan tugas tersebut. Setyawan (2004) dalam Agus dan 
Yenni (2016) mengemukakan lima komponen spiritual intelligence yaitu meliputi 
mutlak jujur, keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada kontribusi diri, dan 
spiritual non dogmatis. Ciri utama spiritual intelligence ini yaitu dengan adanya 
kesadaran seseorang untuk menggunakan pengalamannya sebagai penerapan nilai 
dan makna (Yanti, 2012; Agus dan Yenni, 2016). Melalui spiritual intelligence, 
auditor dapat memaknai setiap pekerjaan yang dilakukan, ini akan membuat 
auditor  dapat mengekspresikan seluruh potensi yang dimiliki sehingga dapat 
menunjukkan kinerja yang optimal (Greece dan Yenni, 2016). Adapun dalam 
perspektif islam, spiritual intelligence adalah kemampuan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan ruhnya terkait dengan ibadah, agar manusia dapat kembali 





Kebutuhan ruh ini terdapat dalam firman Allah SWT yang terdapat dalam Al-
Qur’an Surah Al-Muzammil ayat 8  :  
  ليِتَْبت ِهَْيلِإ ْلَّتََبتَو َّكِبَر َمْسا ِرُكْذاَو 
Terjemahnya: 
“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan.” (QS. Al-Muzammil: 8) 
 
D. Tekanan Peran (Role Stress) 
Lina dan Hartono (2018) role stress adalah suatu kondisi di mana seorang 
terpengaruh oleh sesuatu samar-samar dan bertentangan sehingga bertindak lain 
yang dapat menyebabkan tidak independen sehingga hasil pekerjaannya menjadi 
bias dan merugikan pihak-pihak tertentu. Sari dan Suryanawa (2016) adanya 
tekanan peran merupakan suatu hal yang berpengaruh bukan hanya terhadap 
auditor dalam kaitannya dengan kinerja auditor itu sendiri namun juga terhadap 
KAP tempat mereka bekerja. Sejalan dengan penelitian Wiryathi dkk (2014) yang 
menyatakan bahwa profesi di bidang akuntansi khususnya auditor, merupakan 
profesi yang memiliki tingkat stres yang tinggi. Stres pada tingkat tertentu justru 
dapat memotivasi seseorang untuk meningkatkan kinerja dan menyelesaikan 
pekerjaannya. Namun, “tingkat stres yang berlebihan dapat berdampak negatif 
yang dapat menimbulkan penurunan kinerja, ketidakpuasan kerja, serta dapat 
menimbulkan depresi dan kegelisahan (Rizkia dan Reskino, 2016). 
Stres terkait pekerjaan sering dihubungkan dengan profesi auditor. Auditor 
adalah profesi yang berpotensi mengalami stres karena banyaknya tekanan peran 
dalam pekerjaannya. Reni (2008) role stress yang melanda auditor dapat berasal 





tersebut. Misalnya, auditor sedang dihadapkan dengan atasan yang tidak 
independen, sehingga menekan auditor untuk memberikan opini yang tidak sesuai 
dengan bukti audit. Tiga elemen role stress seperti yang dinyatakan oleh Fogarty 
dkk (2000) yaitu konflik peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role 
ambiguity), dan kelebihan peran (role overload). Elemen tersebut menurut 
Wiryathi dkk (2014)  sebagai penyebab dari sindrom psikologis dari kelelahan 
emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja, yang muncul di antara 
individu-individu yang bekerja dengan orang lain. 
4) Konflik Peran (Role Conflict) 
Konflik peran yaitu sebuah pertentangan yang muncul akibat 
ketidaksesuaian antara pelaksanaan pengendalian birokratis organisasi terhadap 
aturan, etika, norma, serta kemandirian professional. Fanani (2008) menyatakan 
bahwa konflik peran timbul karena adanya dua perintah berbeda yang diterima 
secara bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu perintah saja akan 
mengakibatkan diabaikannya perintah yang lain. Hal tersebut “dapat 
menyebabkan menurunnya kinerja seseorang karena tidak diikuti dengan 
konsentrasi yang tinggi (Rosally dan Jogi, 2015). Adanya ketidakharmonisasian 
antara inst ruksi dengan komitmen dari peran akan menyebabkan teradinya 
konflik peran. 
5) Ketidakjelasan Peran (Role Ambiguity) 
Fembriani dan Budiartha (2016) ketidakjelasan peran adalah tidak 
cukupnya informasi untuk menyelesaikan pekerjaan serta tidak adanya arah dan 





dan ganjaran terhadap perilaku yang dilakukan. Ketidakjelasan peran terjadi saat 
seseorang tidak memiliki informasi, arahan dan tujuan yang jelas mengenai peran 
atau tugas yang harus dilaksankannya. Individu yang mengalami ketidakjelasan 
peran akan mengalami kecemasan menjadi lebih tidak puas dan melakukan 
pekerjaan dengan kurang efektif dengan individu lain sehingga menurunkan 
kinerja mereka. Safitri (2015) ketidakjelasan peran menghalangi upaya untuk 
meningkatkan kinerja karena berpotensi mendorong munculnya keterlambatan 
dalam mengambil tindakan, kerja yang menjadi kurang efisien dan tidak terarah, 
serta bisa mendorong munculnya rasa frustasi dalam diri seseorang, yang pada 
gilirannya memengaruhi performa individu itu sendiri. 
6) Kelebihan Peran (Role Overload) 
Kelebihan peran atau beban kerja (role overload) merupakan kondisi 
dimana pegawai memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dikerjakan atau di 
bawah tekanan jadwal waktu yang ketat (Fiscal dkk, 2012).  Kelebihan peran (role 
overload) merupakan perselisihan di mana terjadi sebagai akibat adanya anggapan 
bahwa seorang individu mampu menyelesaikan apa yang menjadi pekerjaannya 
dalam waktu singkat, meskipun kenyataannya adalah mustahil. Sejalan dengan 
Almer dan Kaplan (2002) yang menyatakan bahwa kelebihan peran merupakan 
suatu keadaan dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan untuk 
dilaksanakan pada suatu waktu tertentu. Overload dapat dibedakan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Dikatakan overload secara kuantitatif jika banyaknya 
pekerjaan yang ditargetkan melebihi kapasitas karyawan tersebut. Akibatnya 





secara kualitatif bila pekerjaan tersebut sangat kompleks dan sulit sehingga 
menyita kemampuan karyawan (Fiscal dkk ,2012). 
E. Kinerja Auditor 
Menurut Hendri (2013) secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi 
kerja (performance). Nugraha dan Ramantha (2015) kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang), yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja (performance) pada dasarnya 
dijelaskan sebagai seberapa berhasil seseorang dalam melakukan pekerjaannya. 
Penilaian kinerja dikatakan baik apabila telah melebihi target atau peran yang 
diharapkan sebelumnya. 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kinerja (prestasi 
kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar), dimana kualitas adalah 
berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan, sedangkan kuantitas adalah jumlah 
hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu 
adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan (Trisnaningsih, 2007). Putri dan 
Suputra (2013) kinerja diartikan sebagai hasil yang sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai dimana dalam menyelesaikan pekerjaanya dengan menggunakan 
waktu tersebut seefisien mungkin untuk mendapatkan hasil yang memuaskan.  
Arianti (2015) menyatakan bahwa pencapaian kinerja auditor yang lebih 





merupakan mutu penyelesaian pekerjaan dengan bekerja berdasar pada seluruh 
kemampuan dan keterampilan, serta pengetahuan yang dimiliki auditor; kuantitas 
kerja merupakan jumlah hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang 
menjadi tanggungjawab pekerjaan auditor, serta kemampuan untuk memanfaatkan 
sarana dan prasarana penunjang pekerjaan, ketepatan waktu yaitu ketepatan 
penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu yang tersedia (Arianti ,2015). 
Menurut Wibowo (2011) indikator-indikator dari kinerja itu sendiri ialah 
sebagai berikut : 
1. Tujuan, maksudnya keadaan yang berbeda secara aktif dicari oleh seorang 
individu dan organisasi untuk dicapai, 
2. Standar, merupakan suatu ukuran apakah tujuan dapat dicapai, karena standar 
tidak dapat dilakukan kapan suatu tujuan akan tercapai; 
3. Umpan balik, merupakan laporan kemajuan baik kualitas maupun kuantitas 
yang ingin dicapai oleh suatu tujuan yang didefinisikan oleh standar;  
4. Kompetensi, maksudnya persyaratan utama dalam kinerja, kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya dengan baik; dan  
5. Alat atau sarana sumber daya yang dipergunakan untuk membantu 









F. Aspek Psychological Well-Being 
Misero dan Hawadi (2012) mengoperasionalkan psychological well-being 
ke dalam enam dimensi utama, yaitu otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan 
(envirolmental mastery), pertumbuhan diri (personal growth), hubungan positif 
dengan orang lain (positive relation with others), tujuan hidup (purpose in life), 
dan penerimaan diri (self acceptance). Tanujaya (2014) untuk dapat dikatakan 
memiliki kesejahteraan psikologis yang baik adalah bukan sekadar bebas dari 
indikator kesehatan mental negatif, seperti terbebas dari kecemasan, tercapainya 
kebahagian, dan sebagainya. Tetapi hal lain yang penting untuk diperhatikan 
adalah kepemilikan akan penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, 
otonomi, kemampuan menguasai lingkungan, kepemilikan akan tujuan dan arti 
hidup dan kemampuan untuk memiliki rasa pertumbuhan dan pengembangan diri 
secara berkelanjutan.  
Psychological well-being merupakan sebuah kondisi individu yang 
memiliki sikap positif, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain. 
Sikap positif tersebut ditandai dengan adanya kemampuan membuat keputusan 
sendiri dan mengatur tingkah lakunya (Rizkia dan Reskino, 2016). Kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) seseorang dalam dunia kerja merupakan 
suatu topik yang penting dalam membentuk perilaku seseorang ataupun suatu 
keadaan di lingkungan kerja. Gratia dkk (2014) psychological well-being 
memegang peranan yang cukup penting dalam mengatasi role stress dan 
memperbaiki kinerja auditor. Tingkat stres kerja yang tinggi diyakini dapat diatasi 





yang baik. Kesejahteraan psikologis dapat dilihat dari faktor penentu sebagai 
berikut, yaitu: 
1.  Otonomi (Autonomy) 
Dapat membuat keputusan sendiri dan mandiri, mampu menghindari 
tekanan sosial dan dapat bertindak dengan cara-cara tertentu. Dapat mengatur 
perilaku dari dalam serta mengevaluasi diri dengan standar pribadi. 
2.  Penguasaan Lingkungan (Envirolmental Growth) 
Kemampuan individu untuk memilih atau membentuk lingkungan yang 
sesuai dengan kondisi dirinya. Memiliki rasa penguasaan dan kompetensi dalam 
mengatur lingkungan, mengkontrol aturan-aturan kompleks dalam aktivitas-
aktivitas eksternal, dapat memanfaatkan dengan efektif kesempatan-kesempatan 
yang ada di sekeliling, mampu memilih atau menciptakan hal-hal yang sesuai 
dengan kebutuhan dan nilai pribadi. 
3. Pertumbuhan Diri 
Memiliki rasa untuk pengembangan diri yang berkesinambungan, melihat 
diri sebagai pribadi yang bertumbuh dan berkembang, terbuka pada pengalaman-
pengalaman baru, menyadari potensi-potensi pribadi, melihat perkembangan diri 
dan perilaku diri dari waktu ke waktu, berubah dengan cara-cara yang 
merefleksikan pengetahuan dan keefektifan. 
4. Hubungan Positif dengan Orang Lain 
Memiliki hubungan yang hangat, saling memuaskan dan mempercayai 





berhubungan akrab. Menunjukkan afeksi dan mampu untuk terlibat dalam 
hubungan pertemanan yang mendalam dan beridentifikasi dengan orang lain. 
5. Tujuan Hidup 
Memiliki tujuan spesifik dalam hidup dan kontrol atas diri pribadi, 
merasakan makna dari kehidupan masa lalu dan sekarang, memegang keyakinan-
keyakinan yang mengarahkan pada tujuan hidup, memiliki tujuan dan sudut 
pandang dalam hidup. 
6. Penerimaan Diri 
Sikap positif terhadap diri sendiri dengan mengetahui dan menerima 
aspek-aspek dari diri, termasuk kualitas yang baik maupun yang buruk, serta 
pandangan positif tentang kehidupan di masa lampau. Tanujaya (2014) terdapat 
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis, di antaranya 
adalah: a) Usia, penguasaan lingkungan dan otonomi diri cenderung meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia, khususnya saat beranjak dari masa dewasa 
muda menuju masa dewasa menengah. b) Jenis Kelamin, perbedaan jenis kelamin 
memengaruhi dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis. Ditemukan bahwa para 
wanita dari segala usia cenderung memiliki skor tinggi pada dimensi hubungan 
positif dengan orang lain dan pengembangan pribadi bila dibandingkan dengan 
pria. c) Status sosial ekonomi, dari penelitian diketahui bahwa kesejahteraan 
psikologis yang tinggi (terutama pada dimensi tujuan hidup dan pengembangan 
pribadi) dijumpai pada individu yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. 
Kesejahteraan psikologis yang tinggi juga dijumpai pada individu yang 





G.       Kinerja dalam Perspektif Islam 
Kinerja auditor tidak hanya dilihat dari kemampuan kerja yang sempurna, 
tetapi juga kemampuan dalam menguasai dan mengelola diri sendiri serta 
kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. Agar dapat 
menghasilkan kinerja yang baik, maka perlu untuk kita memberikan usaha atau 
kerja keras sebagaimana yang terdapat dalam alqur’an surah At-Taubah ayat 105 
Allah berfirman: 
 َغْنا ِمِنبَع ًٰ َنِإ َنوُّدَُشتَسَو ۖ َنُىىِمْؤُمْناَو ُُهنىُسَسَو ْمَُكهَمَع ُ هاللَّ يََشيَسَف اُىهَمْعا ُِمقَو ِبْي
 َنُىهَمَْعت ُْمتْىُك بَمِب ْمُُكئِّبَُىَيف َِةدبَههشناَو 
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 
(QS. At-Taubah:105). 
 
Ayat di atas mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, 
seperti shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan 
Allah di muka bumi ini. Agama Islam memandang bekerja sebagai ibadah dan 
jihad jika seseorang yang bekerja tetap taat pada peraturan Allah SWT yang 
disertai dengan niat yang suci. Adapun orientasi kinerja dalam pandangan agama 
islam tidak hanya untuk memaksimalkan laba semata, tetapi orientasi kinerja perlu 
meliputi dimensi yang lebih luas dan menyeluruh seperti kesejahteraan 
stakeholder dan generasi yang akan datang (Mohamad dan Nafik, 2015). Selain 





teratur. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran islam. Sesuai dengan sabda 
Nabi Muhammad dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani: 
 ُهَىِقُْتي َْنأ َمَمَعنا ُمُُكذََحأ َمِمَع َارِإ ُّبُِحي َالله هنِإ 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan 
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan 
tuntas).” (HR. Thabrani) 
 
  Hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abi Ya’la, 
Rasulullah SAW bersabda : 
  ئْيَش ِّمُك يهَع َنبَسْحِلإا ََبتَك َالله هنِإ... 
 
Terjemahnya: 
“Allah subhanahu wa Ta’ala mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan 
dalam segala sesuatu.” (HR. Muslim)  
Kata ihsan bermakna melakukan sesuatu secara optimal dan maksimal.   
Mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang diperintahkan pada kedua hadits 
tersebut tentunya akan memberikan hasil atau kinerja yang baik pula. Demikian 
halnya pada surah Al-Anfaal ayat 27 Allah berfirman: 
 َنىُمَهَْعت ُْمتَْوأَو ْمُِكتبَوبََمأ اُىوىَُختَو َلىُس هشناَو َ هاللَّ اُىوىَُخت َلَ اُىىَمآ َهيِزهنا بَهَُّيأ بَي 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu menghianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” (QS. Al-
Anfaal:27). 
 
Ayat di atas berisi tentang pentingnya menjaga amanah/janji dan larangan 





Sedangkan khianat berarti mengingkari tanggung jawab, berbuat tidak setia, atau 
melanggar janji yang yang telah dia buat, baik datangnya dari orang lainmaupun 
dari Allah SWT. Dalam hal ini, terkait dengan kepercayaan masyarakat yang telah 
diberikan kepada para akuntan publik agar dapat melaksanakan penugasannya 
dengan tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan sehingga dapat 
menghasilkan kinerja yang baik. 
H. Rerangka Pikir 
Kinerja dapat diartikan suatu hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai oleh individu dimana dalam menyelesaikan pekerjaanya dengan 
tepat waktu dan menggunakan waktu tersebut seefisien mungkin untuk 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Psychological well-being seseorang dalam 
dunia kerja merupakan topik yang penting dalam membentuk perilaku seseorang 
ataupun suatu keadaan di lingkungan kerja dimana psychological well-being 
adalah sebuah kondisi individu yang memiliki sikap positif terhadap dirinya 
sendiri dan orang lain yang ditandai dengan adanya kemampuan membuat 
keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya. Sehingga tingkat stres kerja 
yang tinggi diyakini dapat diatasi oleh setiap individu, apabila setiap individu 
memiliki psychological well-being yang baik, dan jika auditor  dapat 
menempatkan emosinya pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur 
suasana hati serta didukung dengan aspek psychological well-being pada dirinya 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja dalam menjalankan penugasannya. 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka model 



























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Indriantoro dan 
Supomo, 2014). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, 
yang bertempat di Jalan Andi Pangerang Pettarani No 100, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan 90222. Menurut peneliti, auditor pada Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan merupakan objek yang relevan dalam penelitian ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini 
adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 





dengan opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur 
(Indriantoro dan Supomo, 2014). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Indriantoro dan Supomo (2014) populasi adalah sekelompok orang, 
kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
yang berjumlah sebanyak 57 auditor.  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang menjadi wakil dari populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah cara menentukan sampel dengan criteria 
tertentu (Sugiyono, 2009). Kriteria pengambilan sampel yang digunakan adalah 
auditor yang telah melakukan tugas pemeriksaan lebih dari atau sama dengan 1 
tahun pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil observasi 
awal, jumlah auditor yang masuk dalam kriteria tersebut sebanyak 40 auditor. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subyek. 
Indriantoro dan Supomo (2014) data subyek adalah jenis data penelitian yang 
berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau 






2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau 
tempat penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini 
bersumber dari pengisian kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
b) Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris 
maka data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, 
buku, dan penelitian-penelitian terdahulu. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini fakta yang diungkap merupakan fakta aktual yaitu data 
yang diperoleh dari kuesioner yang berbentuk daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab, di mana sudah disediakan 
alternatif jawaban dari pertanyaan yang telah disediakan sehingga responden 
tinggal memilih. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Untuk memperoleh data yang sebenarnya 
kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan mendatangi 
tempat responden. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2009). Adapun instrumen 





kuisioner, diharapkan dapat diperoleh data primer, yaitu data yang langsung 
didapat pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang dilakukan dengan 
menyusun daftar pertanyaan dan pernyataan terstruktur yang ditujukan kepada 
para responden. Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala likert lima 
angka yaitu mulai angka 4 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk 
sangat tidak setuju (STS). Perinciannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1  
Skor Skala Likert 
No Sikap Responden Skor 
1 Sangat tidak setuju 1 
2 Tidak setuju 2 
3 Setuju 3 
4 Sangat Setuju 4 
 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah 
terkumpul. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang 
besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-





asumsi klasik dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM 
SPSS 21 for windows. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata 
(mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: 
latar belakang pendidikan, jenjang pendidikan, dan jenis data demografi lainnya. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut valid. Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner 
yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner 
dapat dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui 
item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. 
Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan 
valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur indikator variabel atau 





terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2013). Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot atau pengukuran 
sekali saja. Di sini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban 
pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik. Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan Cronbach Alpha >0.70 atau lebih besar daripada 0.70. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Setelah mendapatkan model regresi, maka interpretasi terhadap hasil  
yang diperoleh tidak bisa langsung dilakukan. Hal ini disebabkan karena model 
regresi harus  diuji  terlebih  dahulu  apakah  sudah  memenuhi  asumsi  klasik. 
Uji asumsi klasik mencakup hal sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji 
normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, 
kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik. 
Analisis grafik dapat dilakukan dengan: 
1) Melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 





2) Normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus 
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data residual normal. Maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 
(Ghozali, 2013). 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 
1) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di atas tingkat signifikansi 
0,05 menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut 
memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 
0,05 tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2013). 
b. Uji  Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 





1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada satu pengamatan 
kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedasti sitas. Model regresi  yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk  menguji 
heteroskedastisitas  dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan risidualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah risidual (Ghozali, 2013). 
Cara lain yang dapat digunakan untuk uji heteroskedastisitas adalah dengan uji 
glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap 
variabel dependen (Gujaranti, 2003 dalam Ghozali, 2013). Jika tingkat 








1. Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier 
berganda. Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  
satu variabel  bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  
maupun simultan. Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu : 
 Y= α + β1X1 + β2X2 + e  
Keterangan :  
Y   =  Kinerja Auditor 
α      =  Konstanta  
X1 =  Spiritual Intelligence 
X2 =  Role Stress 
β 1-β 2 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
2. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk menguji variabel moderating, digunakan Uji Interaksi. Uji interaksi 
atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan 
“aplikasi khusus regresi berganda linear di mana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen)” 
Liana(2009). Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut : 





Keterangan :  
Y   =  Kinerja Auditor 
α      =  Konstanta  
X1 =  Spiritual Intelligence 
X2 =  Role Stress 
M =  Psychological Well-Being 
X1Mdan X2M= Interaksi antara  spiritual intelligence, role stress, 
dengan psychological well-being. 
β 1-β 5 =  Koefisien regresi berganda 
 e        =  error term 
Untuk menentukan apakah variabel moderasi yang digunakan memang 
memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2013:214): 
Tabel 3.2 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan Moderasi) b2 Tidak Signifikan 
b3  Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
 b2 :   variabel psychological well-being 
 b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Role Stress 





Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test): 
a. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan “jika R2 bernilai 
kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 
sangat terbatas” Sugiyono(2009). 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi menurut Sugiyono (2009) 
adalah: 
1) Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat. 
2) Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
b. Uji Simultan ( Uji F )  
Uji  F  dilakukan  “untuk  mengetahui  pengaruh  dari  variabel-variabel  
bebas  secara  bersama-sama terhadap variabel terikat” Sugiyono (2009). 
Menentukan  kriteria  uji  hipotesis  dapat  diukur  dengan  syarat: 
1) Membandingkan f hitung dengan f tabel  
a) Jika f hitung > f tabel maka hipotesis diterima. Artinya  variabel independen  





b) Jika f  hitung <f  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  variabel independen 
secara bersama-sama tidak memengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
2) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
b) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
c.  Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. 
Uji T adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. 
Penetapan untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang 
dapat dipilih yaitu: 
1) Membandingkan t hitung dengan t tabel  
a) Jika t hitung > t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh 
signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  terhadap  
variabel dependen. 
b) Jika t  hitung < t  tabel  maka  hipotesis  ditolak.  Artinya  tidak  ada 
pengaruh  signifikan  dari  variabel  independen  secara  individual  
terhadap variabel dependen 
2) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
a) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 





c) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Tuntutan Penyelenggaraan pemerintahan yang semakin kompleks, menjadi 
tantangan bagi Inspektorat Provinsi selaku SKPD yang melaksanakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah pada lingkup pemerintah 
Provinsi dan pemerintah kabupaten/kota agar dapat mempertanggungjawabkan 
penggunaan sumber daya yang dikelola secara terukur, akuntabel dan objektif. 
Pengalokasikan sumber daya tersebut merupakan upaya untuk mencapai sasaran-
sasaran tertentu berdasarkan tujuan-tujuan program dan hasil-hasil terukur yang 
berfokus pada hasil dari pengeluaran yang dilakukan, bukan pada penggunaan 
dana yang dikeluarkan sehingga dalam implementasinya dibutuhkan suatu 
perencanaan manajemen kinerja yang dilaksanakan dengan mengacu pada 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), suatu rangkaian sistematik 
dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan 
dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan 
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban 
dan peningkatan kinerja instansi pemerintah yang dalam penyelenggaran SAKIP 
tersebut meliputi Rencana strategis, Perjanjian Kinerja, pengukuran Kinerja, 
pengelolaan data Kinerja, pelaporan Kinerja reviu dan evaluasi Kinerja. Salah satu 
hal yang utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja 





kinerja yang bertujuan untuk menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang 
capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam 
rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sehingga 
memberikan informasi mengenai kegagalan/keberhasilan organisasi dalam 
mengemban tanggungjawabnya yang berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negaradan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dengan adanya mekanisme SAKIP melalui 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini, diharapkan dapat memberikan informasi 
yang memadai atas penyelenggaraan tugas Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2015, sekaligus pemenuhan kewajiban pertanggungjawaban dalam upaya 
meningkatkan akuntabilitas publik dan mewujudkan good governance. 
1. Tugas Pokok Dan Fungsi  
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 
2013 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain 
Provinsi Sulawesi Selatan bahwa Inspektorat mempunyai tugas pokok 
menyelenggarakan urusan dibidang pengawasan penyelenggaraan pemerintahan 
daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. 
Dalam penyusunan Perda tersebut, mengacu pada Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata Kerja 





Tugas pokok dan fungsi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan ditetapkan 
dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 31 Tahun 2008 tentang Tugas 
Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai berikut:  
a. Tugas Pokok Inspektorat Melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah provinsi, pelaksanaan 
pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan 
pemerintahan di daerah kabupaten/kota.  
b. Fungsi Inspektorat Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, 
Inspektorat Provinsi mempunyai fungsi : 1) Menyusun perencanaan 
program pengawasan; 2) Melakukan perumusan kebijakan dan 
fasilitas pengawasan; 3) Melaksanakan pemeriksaan, pengusutan, 
pengujian dan penilaian tugas pengawasan; 4) Penyelenggaraan tugas 
lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan bidang tugas dan 
fungsinya; 
2. Struktur Organisasi 
Susunan Struktur Organisasi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan terdiri 
dari:  
a. Inspektur (Eselon IIa)  
b. Sekretaris (Eselon IIIa) yang membawahi: 1) Sub Bagian Perencanaan 
(Eselon IVa) 2) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan (Eselon IVa) 3) Sub 





c. Inspektur Pembantu Wilayah I (Eselon IIIa)  
d. Inspektur Pembantu Wilayah II (Eselon IIIa)  
e. Inspektur Pembantu Wilayah III (Eselon IIIa)  
f. Inspektur Pembantu Wilayah IV (Eselon IIIa)  
g. Kelompok Jabatan Fungsional 
3. Visi dan Misi Inspektorat  
Visi 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menyusun Perencanaan Strategis 
(Renstra) Penyelenggaraan Pengawasan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang merupakan inplementasi operasional dari Rencana Strategis Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan merumuskan visi sebagai berikut : ” Menjadi 
Lembaga Pengawasan Internal yang Profesional dan Responsif untuk 
Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik”. 
Misi 
Demi terwujudkan Visi Inspektorat, maka didukung dengan Misi 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan diuraikan sebagai berikut:  
1. Mendorong Peningkatan Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
Daerah Dan Peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Pemerintah 
Daerah. 
2. Mendorong Peran Serta Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Pengawasan 






3. Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Aparatur Pengawasan, Tata Laksana 
Dan Kelembagaan Pengawasan 
B. Hasil Penelitian  
1. Karakteristik Responden 
Adapun jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 40 kuesioner dengan 
pembagian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 40 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 9 22,5% 
3 Kuesioner yang kembali 31 77,5 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 31 77,5% 
n sampel = 31 
Responden Rate = (31/40) x 100% =77,5% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 40 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 31 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 77,5% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 9 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 22,5%. Dari kuesioner sebanyak 9 butir yang tidak 
kembali disebabkan karena kesibukan dari beberapa pegawai Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan, selain itu juga ada beberapa pegawai yang tidak sengaja 
menghilangkan kuesioner tersebut. Adapun kuesioner yang cacat atau tidak dapat 





Terdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja pada Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan. Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih 
lanjut pada tabel mengenai data responden sebagai berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 17 54,84% 
2 Perempuan 14 45,16% 
Jumlah 31 100% 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 
adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang atau sebesar 
54,84% sedangkan sisanya yakni 14 orang atau sebesar 45,16% merupakan 
responden perempuan. Hal ini juga menunjukkan bahwa Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan didominasi oleh pegawai laki-laki. 
b. Usia 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 25-35 Tahun 7 22,58% 
2 36-45 Tahun 13 41,94% 
3 46-55 Tahun 9 29.03% 
4 56-65 tahun 2 6.45% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Tabel 4.3 menunjukkan usia responden dalam penelitian ini sebagian besar 





36-45 tahun sebanyak 13 responden atau sebesar 41,94%, dilanjutkan dengan 
umur antara 46-55 tahun sebanyak 9 responden atau sebesar 29,03%, dan usia dari 
56-65 tahun sebanyak 2 responden atau sebesar 6,45%. 
c. Tingkat Pendidikan  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SMA/SMK 0 0,00% 
2 D3 0 0,00% 
3 S1 4 12,90% 
4 S2 27 87,10% 
5 S3 0 0,00% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden didominasi 
oleh pendidikan S2 sebanyak 29 pegawai atau sebesar 87,10%, sedangkan 
responden dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 4 pegawai atau sebesar 
12,90%. 
d. Masa Kerja  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-10 Tahun  9 29,03% 
2 11-20 Tahun 15 48,39% 
3 21-30 Tahun 4 12,90% 
4 31-40 Tahun 2 6,45% 
5 >41 Tahun 1 3,23% 
Jumlah 31 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2018) 
Tabel 4.5 menunjukkan tingkat masa kerja responden yang paling banyak 





kerja 1-10 tahun sebanyak 9 responden atau sebesar 29,03%, masa kerja 21-30 
tahun sebanyak 4 atau sebesar 12,90%, masa kerja 31-40 tahun sebanyak 2 
responden atau sebesar 6,45% dan responden diatas 41 tahun sebanyak 1 
responden atau sebesar 3,23%. 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas instrumen yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan valid atau tidaknya 
kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Untuk 
mengetahui item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total 
Corelation. Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari  tabel r maka 
dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 31 
responden dan besarnya df dapat dihitung 31–2 = 29 dengan df = 29 dan alpha = 
0,05 didapat tabel r = 0,3009. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r 
hitung lebih besar dari 0,3009.  Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 






X1.2 0,409 Valid 
X1.3 0,698 Valid 





X1.5 0,623 Valid 
X1.6 0,609 Valid 
X1.7 0,682 Valid 
X1.8 0,554 Valid 
X1.9 0,621 Valid 





X2.2 0,715 Valid 
X2.3 0,587 Valid 
X2.4 0,588 Valid 
X2.5 0,389 Valid 
X2.6 0,358 Valid 
X2.7 0,763 Valid 
X2.8 0,746 Valid 
X2.9 0,643 Valid 
X2.10 0,754 Valid 
X2.11 0,713 Valid 
X2.12 0,627 Valid 
X2.13 0,642 Valid 
X2.14 0,652 Valid 
X2.15 0,613 Valid 
X2.16 0,754 Valid 
X2.17 0,605 Valid 
X2.18 0,773 Valid 




Y2 0,644 Valid 
Y3 0,403 Valid 
Y4 0,507 Valid 
Y5 0,482 Valid 
Y6 0,615 Valid 
Y7 0,770 Valid 






M2 0,560 Valid 
M3 0,891 Valid 
M4 0,814 Valid 
M5 0,793 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2019 
Tabel  4.12 tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  





ini  berarti  bahwa  item-item pernyataan kuesioner yang diperoleh telah valid dan 
dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan  
menggunakan metode Cronbach Alpha yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  
bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,70 atau lebih. Hasil 
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1. Spiritual Intelligence   0,796   Reliabel 
2. Role Stress 0,885 Reliabel 
3. Kinerja Auditor 0,745 Reliabel 
4. Psychological Well- Being 0,783 Reliabel 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel spiritual intelligence, role 
stress, kinerja auditor dan psychological well-being dinyatakan handal atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur variabel.  
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus terlebih dulu dilakukan sebelum uji regresi 





diperlukan adalah uji hipotesis sudah terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini adalah, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis sudah terdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan dua cara yaitu kolmogorov smirnov 
dan normal probability plot. Uji kolmogorov smirnov lebih sering digunakan 
karena menghasilkan angka-angka yang lebih detail, dan hasil tersebut lebih dapat 
dipercaya. Suatu persamaan regresi dikatakan normal apabila nilai probabilitas 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil uji kolmogorov smirnov dapat 
dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,864 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,444 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 






Dari table 4.8 dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang 
ditunjukkan dengan asymp sig (2 tailed) berada diatas 0,05 atau 5% yaitu sebesar 
0,444. Hal tersebut menunjukkan bahwa data atau variabel-variabel dalam 
penelitian ini terdistribusi normal. Selain uji Kolmogorov smirnov cara lain untuk 
menguji nomalitas yaitu dengan grafik normal probability plot. 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik (data) dalam grafik normal 
probability plot mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti data dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikoliniaritas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 





regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan di antara 
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance 
Value atau Variance Inflation Factor (VIF), sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                         Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Spiritual Intelligence ,693 1,443 




a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 diatas, nilai tolerance yang 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Di mana variabel spiritual 
intelligence nilai 0,693, role stress senilai 0,858, psychological well being senilai 
0,712. Adapun nilai VIF untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 
10. Untuk variabel spiritual intelligence senilai 1,443, role stress senilai 1,166, 
dan psychological well being senilai 1,404. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen karena semua nilai 






3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan Sactter Plot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model 
regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dengan metode Scatter Plot diperoleh sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.2 menunjukan bahwa grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 





peningkatan kinerja auditor berdasarkan spiritual intelligence, role stree yang 
dimoderasi oleh psycholgical well being. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.10. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas, 
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
Tabel 4.10 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,475 3,578  -,133 ,895 
Spiritual Intelligence ,075 ,075 ,226 ,994 ,329 
Role Stress ,002 ,031 ,012 ,060 ,952 
Psychological Well-
Being 
-,072 ,115 -,141 -,631 ,534 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji glejser pada table 4.10 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
probabilitas semua variabel independen berada diatas tingkat signifikan 0,05 jadi 
data dalam penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2,  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(spiritual intelligence dan role stress) terhadap variabel dependen (kinerja 





psychological well-being dengan menggunakan analisis moderasi dengan 
pendekatan uji interaksi (MRA). Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan 
program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
Pengujian  hipotesis  H1 dan H2 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda untuk menguji pengaruh spiritual intelligence dan role stress terhadap 
kinerja auditor. Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.11 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,534 ,501 1,55493 
a. Predictors: (Constant), Role Stress, Spiritual Intelligence 
  Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji koefisien deteminasi pada Tabel 4.11 menunjukkan nilai R 
Square dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat 
(dependen) atau seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dari tabel 4.11 nilai R Square sebesar 0,534. Hal ini menunjukkan 
bahwa 53,4% kinerja auditor dapat dipengaruhi dengan variabel spiritual 
intelligence dan role stress. Sisanya sebesar 46,6%  dipengaruhi oleh variabel lain 













Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 77,656 2 38,828 16,059 ,000
b
 
Residual 67,699 28 2,418   
Total 145,355 30    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Role Stress, Spiritual Intelligence 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil f hitung sebesar 16,059 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai f hitung 16,059 lebih besar dari 
nilai tabel f sebesar 3,34 (df1=3-1=2 dan df2 =31-3= 28). Berarti variabel 
spiritual intelligence dan role stress secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
Tabel  4.13 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,055 5,147  4,285 ,000 
Spiritual 
Intelligence 
,368 ,099 ,510 3,713 ,001 
Role Stress -,122 ,045 -,376 -2,736 ,011 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut : 






Y   = Kinerja Auditor 
X1  = Spiritual Intelligence 
X2  = Role Stress 
a   = Konstanta  
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1 dan H2) yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Spiritual Intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel spiritual intelligence 
memiliki t hitung sebesar  3,713 > tabel t sebesar 2,04841 (sig. α=0,05 dan df = n-
k, yaitu 31-3=28)  dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,368 dan tingkat 
signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hal ini berarti 
spiritual intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritual intelligence yang dimiliki oleh 
seorang auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, maka akan 
memberikan hasil kinerja yang baik pada instansi tersebut karena dalam 
pelaksanaan tugasnya seorang auditor selalu menerapkan kecerdasan spiritualnya 
agar memberikan hasil yang positif dalam setiap pekerjaannya. 
b. Role Stress berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel role stress memiliki t 
hitung sebesar -2,6736 > tabel t sebesar 2,04841 dengan koefisien beta 
unstandardized sebesar -0,122 dan tingkat signifikansi 0,011 yang lebih kecil dari 





kinerja auditor. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat role stress 
yang dirasakan oleh auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan maka 
semakin menurunkan kinerja auditor tersebut. Tingkat stres yang berlebihan dapat 
berdampak negatif yang dapat menimbulkan penurunan kinerja, ketidakpuasan 
kerja terhadap pekerjaan yang diberikan. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi 
terhadap Hipotesis Penelitian H3 dan H4. 
                                                Tabel 4.14 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,619 ,542 1,48909 
a. Predictors: (Constant), X2_M, Spiritual Intelligence, Role Stress, 
Psychological Well-Being, X1_M 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 4.14 menunjukkan nilai R Square 
dari model regresi moderasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel moderasi dalam menjelaskan variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen) atau seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen yang didukung dengan variabel moderasi. Dari tabel 
4.14 di atas nilai R square sebesar 0,619. Hal ini menunjukkan bahwa 61,9% 
kinerja auditor dapat dipengaruhi dengan variabel spiritual intelligence dan role 
stress yang dimoderasi oleh psychological well-being. Sisanya sebesar 38,1%  


















Regression 89,920 5 17,984 8,110 ,000
b
 
Residual 55,435 25 2,217   
Total 145,355 30    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Spiritual Intelligence, Role Stress, 
Psychological Well-Being, X1_M 
 Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
moderasi menunjukkan hasil f hitung sebesar 8,110 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai f hitung 8,110 lebih besar dari nilai 
tabel f sebesar 3,34 (df1=3-1=2 dan df2 =31-3= 28). Hal ini berarti variabel 
spiritual intelligence, role stress, dan psychological well being secara bersama-
sama atau simultan mempengaruhi kinerja auditor. 
Tabel 4.16 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 141,449 53,485  2,645 ,014 
Spiritual Intelligence -1,936 1,063 -2,685 -1,821 ,081 
Role Stress -,735 ,461 -2,259 -1,594 ,124 
Psychological Well-
Being 
-8,196 3,613 -7,380 -2,268 ,032 
X1_M ,163 ,075 7,346 2,162 ,040 
X2_M ,039 ,027 2,625 1,453 ,159 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 






Berdasarkan tabel 4.16 hasil interpretasi dan pembahasan atas hipotesis 
penelitian (H3 dan H4) dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Spiritual Intelligence berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan 
psychological well-being sebagai pemoderasi 
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel 4.21 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X1_M mempunyai t hitung sebesar 2,162 > tabel t 2,04841 
dengan koefisien understandardized sebesar 0,163 dan tingkat signifikansi 0,040 
yang lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ketiga (H3) diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel psychological well-being disebut quasi moderasi 
atau moderasi yang memperkuat karena menunjukkan hasil b2 signifikan karena 
dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,032, dan b3 signifikan yaitu sebesar 0,040 sehingga 
mampu memoderasi hubungan variabel spiritual intelligence terhadap kinerja 
auditor. Jadi hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau 
diterima. 
2. Role Stress berpengaruh terhadap kinerja auditor dengan psychological 
well-being sebagai pemoderasi. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.21 
menunjukkan bahwa variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar 
1,453 <  tabel t 2,04841  dengan koefisien understandardized sebesar 0,039 dan 
tingkat signifikansi 0,159 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel psychological well-being disebut sebagai prediktor kerena menunjukkan 
hasil b2 signifikan yaitu 0,032 dan b3 tidak signifikan yaitu 0,159, sehingga tidak 





hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti atau 
ditolak.  
F. Analisis Deskriptif Variabel  




Statistik Deskriptif Variabel 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Tabel 4.17 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel  
penelitian. Berdasarkan  tabel  4.17,  hasil analisis dengan menggunakan statistik  
deskriptif terhadap spiritual intelligence menunjukkan nilai minimum sebesar 27, 
nilai  maksimum sebesar 39, mean (rata-rata) sebesar 33,58 dengan standar 
deviasi sebesar 3,05. Selanjutnya hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif  terhadap variabel role stress menunjukkan nilai minimum sebesar 32, 
nilai maksimum sebesar 72, mean (rata-rata) sebesar 65,55 dengan standar deviasi 
sebesar 6,76. Variabel psychological well being menunjukkan nilai minimum  
sebesar 12, nilai maksimum sebesar 20, mean (rata-rata) sebesar 14,94 dengan 
standar deviasi sebesar 1,98. Variabel kinerja auditor menunjukkan  nilai  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Spiritual Intelligence 31 27,00 39,00 33,5806 3,05259 
Role Stress 31 32,00 72,00 65,5484 6,76185 
Psychological Well-
Being 
31 12,00 20,00 14,9355 1,98218 
Kinerja Auditor 31 24,00 32,00 26,3871 2,20117 





minimum  sebesar 24, nilai maksimum sebesar 32, mean (rata-rata) sebesar 26,39 
dengan standar deviasi sebesar 2,20. 
1) Analisis Deskriptif Variabel Spiritual Intelligence (X1) 
Analisa deskriptif terhadap variabel spiritual intelligence terdiri dari 10 
item pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai spiritual intelligence akan 
dijabarkan melalui tabel berikut: 
Tabel 4.18 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Spiritual Intelligence 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase Skor Mean  
STS TS S SS   
X1.1 
  24 7 
100 3,23 
  77,4% 22,6% 
X1.2 
  24 7 
100 3,23 
  77,4% 22,6% 
X1.3 
 1 23 7 
99 3,19 
 3,2% 74,2% 22,6% 
X1.4 
  19 12 
105 3,39 
  61,3% 38,7% 
X1.5 
  17 14 
107 3,45 
  51,6% 45,2% 
X1.6 
 1 16 14 
106 3,42 
 3,2% 51,6% 45,2% 
X1.7 
  15 16 
109 3,51 
  48,4% 51,6% 
X1.8 
  18 13 
106 3,41 
  58,1% 41,9% 
X1.9 
  13 18 
111 3,58 
  41,9% 58,1% 
X1.10 
 5 16 10 
98 3,16 
 16,1% 51,6% 32,3% 
Rata-rata Keseluruhan 3,36 
   Sumber: Data primer  diolah (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.18 dapat diketahui bahwa dari 31 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 





rata-rata responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel spiritual 
intelligence. Pada variabel spiritual intelligence, terlihat bahwa nilai indeks 
tertinggi sebesar 3,58 berada pada item pernyataan kesembilan. Sebagian besar 
pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa dengan 
adanya spiritual intelligence dan selalu melibatkan Allah SWT dalam setiap 
pekerjaan yang dilakukan seorang auditor akan memberikan semangat dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya dan meningkatkan kinerja auditor. 
2) Analisis Deskriptif Variabel Role Stress (X2) 
Analisa deskriptif terhadap variabel role stress terdiri dari 18 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai role stress akan dijabarkan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Role Stress 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase Skor Mean  
STS TS S SS   
X2.1 
5 1  25 
107 3,45 
16,1% 3,2%  80,6% 
X2.2 
 1 4 26 
118 3,81 
 3,2% 12,9% 83,9% 
X2.3 
 1 7 23 
115 3,71 
 3,2% 22,6% 74,2% 
X2.4 
2  10 19 
108 3,48 
6,5%  32,3% 61,3% 
X2.5 
1 1 13 16 
106 3,42 
3,2% 3,2% 41,9% 51,6% 
X2.6 
2 1 8 20 
108 3,48 
6,5% 3,2% 25,8% 64,5% 
X2.7 
 1 2 28 
120 3,87 
 3,2% 6,5% 90,3 
X2.8 
 1 3 27 
119 3,84 
 3,2% 9,7% 87,1% 
X2.9 
 1 7 23 
115 3,71 
 3,2% 22,6% 74,2% 





3,2%  25,8% 71,0% 
X2.11 
 1 6 24 
116 3,74 
 3,2% 19,4% 17,4% 
X2.12 
 1 9 21 
113 3,65 
 3,2% 29,0% 67,7% 
X2.13 
 1 8 22 
114 3,68 
 3,2% 25,8% 71,0% 
X2.14 
 1 8 22 
114 3,67 
 3,2% 25,8% 71,0% 
X2.15 
 1 11 19 
111 3,58 
 3,2% 35,5% 61,3% 
X2.16 
1  8 22 
113 3,65 
3,2%  25,8% 71,0% 
X2.17 
 1 12 18 
110 3,55 
 3,2% 38,7% 58,1% 
X2.18 
1  9 21 
112 3,61 
3,2%  29,0% 67,7% 
Rata-rata Keseluruhan 3,64 
   Sumber: Data primer diolah (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.19 dapat diketahui bahwa dari 31 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel role stress (X2) berada pada skor 3,64. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel role stress. Pada variabel 
role stress terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,87 berada pada item 
pernyataan ketujuh. Sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan menganggap bahwa auditor kurang mengetahui dengan jelas tanggung 
jawab yang ditetapkan dalam Instansi sehingga dapat menimbulkan role stress 
terhadap pekerjaannya yang akan mempengaruhi kinerja dari auditor itu sendiri. 
3) Analisis Deskriptif Variabel Psycholgical Well-Being (M) 
Analisa deskriptif terhadap variabel psychological well-being terdiri dari 5 
item pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai psychological well-being 






Deskripsi Item Pernyataan Variabel Psycholgical Well-Being 
 Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase Skor Mean  
STS TS S SS   
M1 
 9 21 1 
85 2,74 
 29,0% 67,7% 3,2% 
M2 
 1 26 4 
96 3,10 
 3,2% 83,9% 12,9 
M3 
 17 10 4 
80 2,58 
 54,8% 32,3% 12,9% 
M4 
 1 20 10 
102 3,29 
 3,2% 64,5% 32,3% 
M5 
 1 22 8 
100 3,23 
 3,2% 71,0% 25,8% 
Rata-rata Keseluruhan 3,00 
Sumber: Data primer  diolah (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.20 dapat diketahui bahwa dari 31 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel psychological well-being (M) berada pada skor 3,00. Hal ini berarti 
bahwa rata-rata responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel 
psychological well-being. Pada variabel psychological well-being, terlihat bahwa 
nilai indeks tertinggi sebesar 3,29 berada pada item pernyataan keempat. Sebagian 
besar pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa seorang 
auditor harus selalu bersikap positif terhadap pelaksanaan tugasnya baik yang 
sementara berjalan maupun masa yang akan datang agar memberikan dampak 
yang positif juga terhadap hasil kinerjanya. 
4) Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Auditor (Y) 
Analisis deskriptif terhadap variabel kinerja auditor terdiri dari 8 item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai kinerja auditor akan dijabarkan 






Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kinerja Auditor 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase Skor Mean  
STS TS S SS   
Y1 
  24 7 
100 3.23 
  77,4% 22,6% 
Y2 
  23 8 
101 3.26 
  74,2% 25,8% 
Y3 
  25 6 
99 3,20 
  80,6% 19,4% 
Y4 
  23 8 
101 3,26 
  74,2% 25,8% 
Y5 
  18 13 
106 3,42 
  58,1% 41,9% 
Y6 
  20 11 
104 3,35 
  64,5% 35,5% 
Y7 
  20 11 
104 3,35 
  64,5% 35,5% 
Y8 
  21 10 
103 3,32 
  67,7% 32,3% 
Rata-rata Keseluruhan 3,30 
 
Berdasarkan Tabel 4.21 dapat diketahui bahwa dari 31 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel kinerja auditor (Y) berada pada skor 3,30. Hal ini berarti bahwa rata-rata 
responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel kinerja auditor. Pada 
variabel kinerja auditor terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 3,42 berada 
pada item pernyataan kelima. Sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa semakin banyak pengalaman kerja dari 









1. Pengaruh Spiritual Intelligence Terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah spiritual 
intelligence berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil uji 
regresi berganda, hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa dengan adanya spiritual intelligence dan 
senantiasa melibatkan Allah SWT dalam setiap pekerjaan yang dilaksanakan 
maka auditor akan merasa lebih semangat dan penuh tanggungjawab untuk 
mengerjakan pekerjaannya dengan hasil yang maksimal. Hal ini berarti semakin 
besar spiritual intelligence yang dimiliki oleh seorang auditor maka semakin 
tinggi pula tanggungjawabnya dalam melaksanakan tugasnya yang sudah jelas 
dapat meningkatkan kinerja dari auditor tersebut. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa spiritual intelligence berpengaruh 
positif pada kinerja auditor. Melalui spiritual intelligence, auditor dapat 
memaknai setiap pekerjaan yang dilakukan, ini akan membuat auditor dapat 
mengekspresikan seluruh potensi yang dimiliki sehingga dapat menunjukkan 
kinerja yang lebih optimal dan membuat auditor mengetahui tujuan yang akan 
dicapai dalam melaksanakan tugasnya, sehingga auditor lebih antusias dan 
bertanggungjawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk menghasilkan kinerja 
yang baik, maka diperlukan usaha dan kerja keras sebagaimana yang terdapat 





 َغْنا ِمِنبَع ًٰ َنِإ َنوُّدَُشتَسَو ۖ َنُىىِمْؤُمْناَو ُُهنىُسَسَو ْمَُكهَمَع ُ هاللَّ يََشيَسَف اُىهَمْعا ُِمقَو ِبْي
 َنُىهَمَْعت ُْمتْىُك بَمِب ْمُُكئِّبَُىَيف َِةدبَههشناَو 
Terjemahnya:  
Dan Katakanlah "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 
(QS. At-Taubah:105). 
 
Ayat di atas mengajarkan bahwa kita tidak saja melakukan ibadah khusus, 
seperti shalat, tetapi juga bekerja untuk mencari apa yang telah dikaruniakan 
Allah di muka bumi ini. Agama Islam memandang bekerja sebagai ibadah dan 
jihad jika seseorang yang bekerja tetap taat pada peraturan Allah SWT yang 
disertai dengan niat yang suci. 
Sejalan dengan teori penetapan tujuan yang pertama kali dikemukakan 
oleh Edwin Locke pada tahun 1978, teori ini menjelaskan hubungan antara tujuan 
dengan perilaku. Jika seseorang memahami tujuannya dengan baik,  maka akan 
berpengaruh pada kinerjanya. Tujuan akan memberi tahu seorang individu apa 
yang harus dilakukan dan berapa banyak usaha yang harus dikeluarkan. Dengan 
Pemahaman mengenai tujuannya dapat membantu para auditor di Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan menjalankan pekerjaannya dengan baik. Melalui 
pemahaman tersebut, auditor tentunya akan bersikap professional atau mematuhi 
standar professional yang berlaku serta sesuai dengan etika profesinya, meskipun 
dalam tugas auditnya ada halangan. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian Hanafi (2010), Nugroho 





intelligence, auditor dapat memaknai setiap pekerjaan yang dilakukan, ini akan 
membuat auditor  dapat mengekspresikan seluruh potensi yang dimiliki sehingga 
dapat menunjukkan kinerja yang optimal sehingga bila ingin menampilkan kinerja 
yang baik maka dibutuhkan kecerdasan spiritual. Hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian Agung dan Suprasto (2016) yang menyatakn bahwa gaji auditor jga 
berpengaruh terhadap kinerja seorang auditor. Selain itu, Putra dan Latrini (2016) 
juga menyebutkan bahwa tidak hanya spiritual intelligence yang dapat 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, komitmen organisasi juga merupakan salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi baik buruknya kinerja seorang auditor.  
2. Pengaruh Role Stress Terhadap Kinerja Auditor 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah role stress 
berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil uji regresi 
berganda, hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
menganggap bahwa konflik peran, ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran yang 
dihadapi oleh auditor dalam menjalankan tugasnya dapat memberikan pengaruh 
buruk terhadap kinerja yang dihasilkan auditor. Semakin tinggi tingkat stress yang 
dirasakan oleh auditor maka semakin tinggi pula penurunan kinerja auditor. 
Dengan demikian, hipotesis kedua diterima. 
Selain berpengaruh terhadap kinerja auditor, adanya tekanan peran juga 
akan berpengaruh terhadap tempat atau instansi auditor tersebut bekerja. Hal 
tersebut tidak sesuai dengan sabda Rasulullah Sallallahu Alaaihi Wassalam dalam 





 َعنا ُمُُكذََحأ َمِمَع َارِإ ُّبُِحي َالله هنِإ ُهَىِقُْتي َْنأ َمَم  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu 
pekerjaan, dilakukan secara Itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).” (HR. 
Thabrani) 
 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT sangat mencintai orang-
orang yang mengerjakan pekerjaan dan tanggungjawabnya secara tepat, terarah, 
jelas dan tuntas. Agar tidak menimbulkan dampak buruk baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap orang lain serta tidak menimbulkan konflik yang mungkin 
terjadi. Hal ini sejalan dengan teori peran yang dikemukakan oleh Khan 1964, 
yang menyatakan bahwa individu yang berhadapan dengan tingkat konflik peran 
dan ketidakjelasan peran yang tinggi akan mengalami kecemasan, menjadi lebih 
tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan kurang efektif dibandingkan dengan 
individu lain yang berdampak pada tempat mereka bekerja. 
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian Wiryathi dkk (2014), Rizkia 
dan Reskino (2016) dan ermawati dkk (2014) yang menyatakan bahwa role stress 
yang berlebihan dapat berdampak negatif yang menimbulkan penurunan kinerja, 
ketidakpuasan kerja, serta dapat menimbulkan depresi dan kegelisahan. Namun 
lain halnya dengan penelitian Fiscal dkk (2012) dan Gusti (2017) yang 
menyatakan bahwa tidak hanya role stress yang dapat menurunkan kinerja auditor 
tapi masih terdapat beberapa faktor lain seperti halnya burnout audit, pengalaman 
kerja, otonomi kerja. Beberapa faktor tersebut juga akan memberikan dampak 





3. Pengaruh Psychological Well-Being dalam Memoderasi Hubungan 
Antara Spiritual Intelligence dan Kinerja Auditor 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
psychological well-being dalam memoderasi hubungan antara spiritual 
intelligence dan kinerja auditor. Berdasarkan hasil regresi pendekatan uji interaksi 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini 
terbukti atau diterima. Hal ini membuktikan bahwa auditor yang memiliki 
spiritual intelligence yang tinggi akan memberikan rasa tanggungjawab akan 
tugas yang di amanahkan kepadanya sehingga mendorong auditor untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. Namun, spiritual intelligence akan lebih maksimal 
apabila didukung dengan sikap positif yang selalu diterapkan dalam diri atau 
dapat disebut dengan psychological well-being. 
Seorang auditor yang mampu mengaplikasikan makna spiritualitas dalam 
kehidupan sehari-harinya akan merasakan hidup dan pekerjaannya lebih berarti 
(Dalli dkk, 2017). Hal ini akan memotivasi mereka agar bekerja lebih baik, 
dengan demikian kinerjanyayang dihasilkan juga baik. Profesi auditor adalah 
salah satu profesi dengan tingkat stres yang tinggi. Stres yang berlebihan dapat 
memberikan efek negatif pada kinerja yang dihasilkan oleh auditor. Kecerdasan 
spiritual merupakan faktor lain yang dapat memotivasi peningkatan kinerja 
auditor. Kecerdasan spiritual adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk 
menempatkan diri dan dapat menerima pendapat orang lain secara terbuka, 
mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan 





tersebut diperlukan karena dalam menjalankan tugas audit, dalam pembagian 
tugas auditor dibagi dalam sebuah tim atau kelompok. Jadi dapat dikatakan bahwa 
para auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan memiliki spiritual 
intelligence yang baik. 
Pemahaman spiritual intelligence yang dimiliki oleh para auditor di 
Isnpektorat Provinsi Sulawesi Selatan dapat meningkatkan kinerja auditor, yang di 
dukung dengan aspek psychological well-being. Aspek psychological well-being 
ini sebagai kondisi dimana seorang auditor memiliki sikap positif terhadap diri 
sendiri dan orang lain, mampu membuat keputusan sendiri, mengatur lingkungan 
yang cocok dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan mampu 
mengembangkan dirinya sehingga lebih bermakna. Hanafi (2010) jika seorang 
auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik dan menempatkan emosinya 
pada porsi yang tepat, mampu memilah kepuasan dan mengatur suasana hati serta 
didukung dengan aspek psychological well-being pada dirinya diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja dalam menjalankan penugasannya. Sama halnya beberapa  
auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan juga telah memiliki dan memahami 
pengaplikasian spiritual intelligence yang didukung dengan aspek psychological 
well-being dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga hasil dari kinerja dari para 
auditor tersebut memuaskan. 
4. Pengaruh Psychological Well-Being dalam Memoderasi Hubungan 
Antara Role Stress dan Kinerja Auditor 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 





stress dan kinerja auditor. Berdasarkan hasil regresi pendekatan uji interaksi 
menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini 
tidak terbukti atau ditolak. Hal ini membuktikan bahwa role stress yang dialami 
oleh auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan mampu menurunkan kinerja 
auditor. Auditor yang merasakan tekanan peran dalam tempat mereka bekerja 
akan cenderung menimbulkan rasa tidak nyaman dalam bekerja, dan bisa 
menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak terhadap perilaku individu 
seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi perpindahan pekerja, 
penurunan kepuasan kerja sehingga dapat menurunkan kinerja auditor. Auditor 
yang sudah terlanjur mengalami tekanan peran (role stress) dalam lingkungan 
kerjanya meskipun di dukung dengan aspek psychological well-being tidak aakan 
cukup untuk memotivasi para auditor untuk memperbaiki kinerjanya. Jadi 
hipotesis keempat (H4) yang menyatakan psychological well-being memoderasi 
role stress terhadap kinerja auditor tidak terbukti atau ditolak. 
Ada tiga elemen role stress seperti yang dinyatakan oleh Fogarty et al. 
(2000) yaitu konflik peran (role conflict), ketidakjelasan peran (role 
ambiguity),dan kelebihan peran (role overload). Ramadika (2014) konflik peran 
(role conflict) timbul karena adanya dua perintah berbeda yang diterima secara 
bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu perintah saja akan mengakibatkan 
diabaikannya perintah yang lain sehingga menimbulkan rasa tidak nyaman dalam 
bekerja, dan bisa menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak terhadap 
perilaku individu seperti timbulnya ketegangan kerja, banyak terjadi perpindahan 





bahwa konflik peran secara signifikan berpengaruh negatif terhadap kinerja 
auditor. 
Ramadhan (2011) seseorang dapat mengalami ketidakjelasan peran apabila 
mereka merasa tidak ada kejelasan sehubungan dengan pekerjaan yang 
dikerjakan. Utomo (2011) adalah role ambiguity berpengaruh negatif terhadap 
kinerja. Sejalan dengan Azhar (2013) yang menyatakan bahwa ambiguitas peran 
terjadi saat seseorang tidak memiliki informasi, arahan dan tujuan yang jelas 
mengenai peran atau tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Hal tersebut dapat 
menimbulkan kurangnya pemahaman seseorang atas hak-hak istimewa dan 
kewajiban yang dimiliki untuk melakukan pekerjaan sehingga dapat mengikis rasa 
percaya diri, dan menghambat kinerja pekerjaan. 
Kelebihan peran atau beban kerja (role overload) merupakan kondisi 
dimana seseorang memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dikerjakan atau 
di bawah tekanan jadwal waktu yang ketat. Tidak adanya perencanaan akan 
kebutuhan tenaga kerja dapat membuat auditor mengalami kelebihan peran 
(Ramadika dkk ,2014). Almer & Kaplan (2002) auditor yang mengalami 
kelebihan peran (role overload) dapat berdampak pada hasil kerjanya. Akibatnya, 
seseorang tersebut mudah lelah dan berada dalam tegangan tinggi. Hal ini bisa 
saja menurunkan kinerja dari seseorang tersebut.  
Berdasar dari penelitian-penelitian terdahulu tersebut, dapat menjadi 
penguat atau justifikasi bahwa dampak yang timbul akibat role stress yang 
dialami oleh auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan tidak cukup apabila 





auditor. Meskipun para auditor memiliki psychological well-being yang baik tidak 
akan mampu menyelesaikan role stress yang dialami oleh auditor, apabila tidak 
dibarengi dengan mencari jalan keluar lain yang dapat menguntungkan pihak 
auditor maupun instansinya dengan cara musyarwarah atau dengan melaksanakan 
evaluasi tiap periode terkait kinerja agar dapat melaksanakan perbaikan khususnya 























Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu spiritual intelligence dan role stress terhadap variabel dependen 
yaitu kinerja auditor serta adanya interaksi variabel moderasi yaitu psychological 
well-being. 
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa spiritual intelligence 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Hal ini berarti semakin baik 
pemahaman spiritual intelligence yang dimiliki oleh para auditor 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan maka kinerja yang dihasilkan juga 
akan semakin baik, sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa role stress berpengaruh 
negatif terhadap kinerja auditor. Sebagian besar auditor Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa konflik peran, 
ketidakjelasan peran, dan kelebihan peran yang dihadapi oleh auditor 
dalam menjalankan tugasnya dapat memberikan pengaruh buruk terhadap 
kinerja yang dihasilkan auditor.  
3. Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa psychological well-
being memoderasi hubungan spiritual intelligence terhadap kinerja 
auditor. Hal ini membuktikan bahwa auditor yang memiliki spiritual 





memberikan kualitas kinerja auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan yang lebih baik. 
4. Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa psychological well-
being tidak memoderasi hubungan role stress terhadap kinerja auditor. 
Hal tersebut membuktikan bahwa auditor Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan yang mengalami role stress tidak cukup apabila hanya diatasi 
dengan pemahaman aspek psychological well-being kepada setiap 
auditor, harus dibarengi dengan mencari jalan keluar lain yang dapat 
menguntungkan pihak auditor maupun instansinya dengan cara 
musyawarah, melaksanakan evaluasi tiap periode terkait kinerja agar 
dapat melaksanakan perbaikan, khususnya yang berhubungan dengan 
kinerja Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Adapun kuesioner yang dibagikan sebanyak 40 kuesioner, hanya 31 
responden yang mengisi dan mengembalikan kepada peneliti. Hal 
tersebut disebabkan karena kesibukan dari para responden yang juga 
sangat mendesak sehingga tidak mempunyai kesempatan untuk mengisi 
kuesioner yang dibagikan. 
2. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua pegawai yang 
bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan karena responden dalam 
penelitian ini hanya auditor internal tugas pemeriksaan lebih dari atau 





hasil yang didapatkan lebih efektif karena auditor yang menjadi 
responden sudah berpengalaman terhadap lingkungan kerjanya. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk 
saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik, yaitu: 
1. Bagi Instansi, diharapkan Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
meningkatkan kinerja auditor internal dalam mencapai tujuan instansi 
yang dapat dilakukan mulai dari hal dasar yaitu dengan memiliki dan 
lebih memahami spiritual intelligence dan pemahaman aspek 
psychological well-being agar segala tindakan, keputusan maupun 
pekerjaan yang dilakukan oleh para auditor dapat dikerjakan dengan baik 
dan penuh tanggung jawab baik untuk pribadi, orang lain maupun untuk 
Instansi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 
selain auditor internal pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan seperti 
dilakukan diInstansi BPKP, BPK, KAP atau organisasi yang memiliki 
auditor internal maupun eksternal. Untuk melihat pengaruh variabel 
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Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN 
Alauddin 
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, yang mana 
salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut 
saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner" 
terlampir. 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Spiritual Intelligence dan Role Stress Terhadap  Kinerja Auditor 
Dengan Psychological Well-Being Sebagai Pemoderasi (Studi pada 
Inspektorat  Provinsi Sulawesi Selatan).” untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu 
dan Saudara/i meluangkan waktu untuk dapat mengisi pertanyaan-pertanyaan 
dibawah ini. 
Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 4). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan : 
Jawaban Bapak/Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya 
serta orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan 
Saudara/I berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya atas 
perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
 
Makassar, 12 November  2018 
    Peneliti 
 
 
       Andi Mappanyukki 






 Identitas Responden 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pernyataan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh tidak diisi) : ................................................ 
2. Umur : .................................................   
3. Jenis Kelamin : Pria            Wanita 
4. Pendidikan Terakhir :     S3         S2         S1        D3       SMA/SMK 
5. Jabatan   :      Auditor Pertama 
       Auditor Muda    
              Auditor Madya 
      
6. Lama Kerja di Inspektorat Prov Sulawesi Selatan :.................................... 
 Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 4). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Setuju 















STS TS S SS 
1 Saya mengoptimalkan kinerja saya untuk memenuhi 
tanggung jawab saya kepada klien.      
    
2 Saya berkomitmen dengan pekerjaan yang saya tekuni.     
3 Saya mudah menerima pendapat orang lain secara 
terbuka dan saya mudah beradaptasi dengan suasana 
yang baru 
    
4 Saya bisa menemukan hikmah dalam perjalanan hidup 
yang saya lalui. 
    
5 Saya segera menyelesaikan pekerjaan dengan tidak 
mengulur-ulur waktu 
    
6 Jika saya menemukan masalah, saya mencoba untuk 
memilih jalan keluar dari masalah tersebut dengan 
kesadaran spiritual yang saya miliki.  
    
7 Senantiasa yakin dan percaya akan kebesaran Allah swt, 
sehingga segala perbuatan yang buruk dapat dihidari. 
    
8 Saya mampu untuk menemukan makna dan tujuan 
dalam hidup, sehingga dapat membantu saya 
beradaptasi dengan situasi tertekan. 
    
9 Dalam mengerjakan suatu pekerjaan selalu melibatkan 
Allah swt sehingga terwujud ketenangan dan 
kedamaian. 
    
10 Dalam suatu perdebatan, saya lebih baik mengalah 
meskipun pendapat saya lebih benar. 
    
2. Pengaruh Role Stress pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 





STS TS S SS 
1 Saya melakukan tugas-tugas yang harus dilakukan 




2 Saya perlu melanggar peraturan atau kebijakan instansi 




3 Saya menerima penugasan dari dua atau lebih senior 




4 Saya melakukan penugasan yang mungkin di tolak oleh 
orang lain, misalnya penugasan tanpa didukung 









cukup (misalnya peralatan elektronik, transportasi, dll) 
untuk melaksanakan tugas tersebut. 
6 Dalam menjalankan aktivitas struktural, saya bekerja 










STS TS S SS 
7 Saya merasa kurang mengetahui dengan jelas tanggung 
jawab yang ditetapkan dalam Instansi, (misalnya 
menjaga rahasia klien, deadline tugas, membina 
hubungan baik dengan klien, penugasan, dll).  
    
8 Saya merasa kurang mengetahui dengan jelas apa yang 
diharapkan instansi dari saya. 
    
9 Saya merasa kurang mengetahui tentang wewenang  
yang saya miliki saat ini, (misalnya untuk memutuskan 
hal-hal yang berkaitan dalam penugasan).  
    
10 Saya merasa kurang jelas  mengenai pekerjaan  / apa 
yang seharusnya saya lakukan dalam  instansi.  
    
11 Saya merasa  rencana dan tujuan pekerjaan saya kurang  
jelas, (misalnya untuk mencari indikasi adanya 
kecurangan, dll) 
    
12 Saya kurang dapat  membagi waktu dengan baik antara 
harus menyelesaikan penugasan di lapangan dengan 
menyelesaikan laporan yang diminta atasan maupun 
klien. 
    
    
c. Kelebihan Peran 
No. Pernyataan 
Tanggapan 
STS TS S SS 
13 Saya hanya diberi sedikit waktu (sangat terbatas) untuk 
mengerjakan pekerjaan saya dalam suatu penugasan. 
    
14 Saya merasa dalam suatu penugasan, saya  mengerjakan 
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan lebih dari satu 
orang, tetapi saya kerjakan sendiri. 
    
15 Saya merasa bahwa standar kinerja pada pekerjaan saya 
terlalu tinggi. 
    
16 Saya merasa kurang jelas mengenai pekerjaan/ apa yang 
seharusnya saya lakukan dalam  instansi.  
    
17 Saya merasa  pekerjaan yang dibebankan kepada saya 
tidak sesuai dengan kemampuan saya.  
    
18 Saya kurang dapat  membagi waktu dengan baik antara 
harus menyelesaikan penugasan yang waktu 
deadlinenya hampir bersamaan dengan menyelesaikan 
laporan yang diminta atasan maupun klien. 










STS TS S SS 
1 Saya merasa mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
kemampuan saya 
    
2 Saya merasa mampu bekerja sama dengan rekan kerja 
dan klien  
    
3 Saya mampu berkompetisi dengan kemampuan saya      
4 Banyaknya pemeriksaan akan menambah produktivitas 
saya  
    
5 Dengan pengalaman saya, saya dapat mengurangi 
kesalahan dalam bekerja  
    
6 Saya mampu untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu  
    
7 Saya menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien      
8 Dengan efisiensi waktu, saya mampu mempercepat 
penyelesaian pekerjaan 
    
 




STS TS S SS 
1 Terkadang saya mengubah cara saya bersiinstansi atau 
berpikir menjadi sama dengan orang-orang disekitar 
saya  
    
2 Secara umum, saya memiliki perasaan bahwa saya lah 
yang bertanggungjawab terhadap situasi kehidupan saya  
    
3 Saya tidak tertarik dengan kegiatankegiatan yang dapat 
memperluas cakrawala saya  
    
4 Saya merasa senang terhadap apa yang telah saya 
lakukan di masa lalu dan harapan yang saya miliki 
untuk masa yang akan datang  
    
5 Ketika saya melihat ke masa lalu hidup saya, saya 
merasa puas dengan apa yang saya hasilkan   
















X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 
1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 32 
2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 
3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 35 
4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 35 
5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
6 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 
7 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 36 
8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 
9 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 
10 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 
11 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 
12 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
14 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 
15 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
18 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 
19 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 
20 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 
21 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
23 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 32 
24 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 32 
25 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 32 
26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
27 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 31 
28 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 














































4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 69 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 64 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 65 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 66 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 66 
1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 63 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 67 
4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 65 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 67 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 65 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 65 
4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 66 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 65 
4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 65 
4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 66 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 67 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 63 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 











1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 62 
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 







M1 M2 M3 M4 M5 
3 3 2 4 3 15 
2 4 2 3 3 14 
3 3 3 4 4 17 
4 4 4 4 4 20 
2 3 3 4 4 16 
3 4 4 4 4 19 
3 3 4 4 4 18 
3 3 3 3 3 15 
3 3 2 3 3 14 
3 3 3 4 4 17 
3 3 2 3 3 14 
3 3 2 3 3 14 
3 3 3 3 3 15 
3 3 2 2 2 12 
3 3 2 3 3 14 
3 3 3 3 3 15 
2 3 2 3 3 13 
3 3 2 4 3 15 
3 3 2 3 3 14 
3 3 3 4 4 17 
3 3 3 3 4 16 
3 3 3 3 3 15 
2 3 2 3 3 13 
2 3 2 3 3 13 
2 3 2 3 3 13 
3 4 4 4 3 18 
2 3 2 3 3 13 
2 3 3 3 3 14 
3 2 2 3 3 13 
3 3 2 3 3 14 









Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
3 3 3 3 4 3 3 3 25 
4 3 3 4 3 3 4 4 28 
4 4 3 4 3 3 3 4 28 
3 3 3 3 4 4 3 4 27 
4 4 3 3 4 4 4 4 30 
4 4 3 3 4 4 4 4 30 
3 4 3 3 3 4 3 4 27 
3 3 3 3 4 4 4 3 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 4 3 3 25 
3 3 3 4 4 3 3 3 26 
3 3 4 4 3 3 3 3 26 
3 3 4 3 3 3 3 3 25 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 4 4 4 4 28 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 4 4 4 3 3 4 4 29 
4 4 3 3 3 3 4 3 27 
3 3 3 3 4 4 4 3 27 
3 4 4 3 3 3 4 3 27 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 4 3 3 3 25 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
3 3 3 3 4 3 3 3 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 3 4 4 4 3 3 27 
3 3 4 4 4 4 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
3 3 3 3 3 3 3 3 24 
































































































































































































































































A. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Spiritual Intelligence 31 27,00 39,00 33,5806 3,05259 
Role Stress 31 32,00 72,00 65,5484 6,76185 
Psychological Well-
Being 
31 12,00 20,00 14,9355 1,98218 
Kinerja Auditor 31 24,00 32,00 26,3871 2,20117 
Valid N (listwise) 31     
 
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Deskriptif Variabel Spiritual Intelligence 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 77,4 77,4 77,4 
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 77,4 77,4 77,4 
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 23 74,2 74,2 77,4 
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 19 61,3 61,3 61,3 
Sangat Setuju 12 38,7 38,7 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 17 54,8 54,8 54,8 
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 16 51,6 51,6 54,8 
Sangat Setuju 14 45,2 45,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 15 48,4 48,4 48,4 
Sangat Setuju 16 51,6 51,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 18 58,1 58,1 58,1 
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 13 41,9 41,9 41,9 
Sangat Setuju 18 58,1 58,1 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X1.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 5 16,1 16,1 16,1 
Setuju 16 51,6 51,6 67,7 
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0 







2. Deskriptif Variabel Role Stress 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 5 16,1 16,1 16,1 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 19,4 
Sangat Setuju 25 80,6 80,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 4 12,9 12,9 16,1 
Sangat Setuju 26 83,9 83,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 7 22,6 22,6 25,8 
Sangat Setuju 23 74,2 74,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 2 6,5 6,5 6,5 
Setuju 10 32,3 32,3 38,7 
Sangat Setuju 19 61,3 61,3 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 6,5 
Setuju 13 41,9 41,9 48,4 
Sangat Setuju 16 51,6 51,6 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 2 6,5 6,5 6,5 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 9,7 
Setuju 8 25,8 25,8 35,5 
Sangat Setuju 20 64,5 64,5 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 2 6,5 6,5 9,7 
Sangat Setuju 28 90,3 90,3 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 3 9,7 9,7 12,9 
Sangat Setuju 27 87,1 87,1 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 7 22,6 22,6 25,8 
Sangat Setuju 23 74,2 74,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 8 25,8 25,8 29,0 
Sangat Setuju 22 71,0 71,0 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 6 19,4 19,4 22,6 
Sangat Setuju 24 77,4 77,4 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 9 29,0 29,0 32,3 
Sangat Setuju 21 67,7 67,7 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 8 25,8 25,8 29,0 
Sangat Setuju 22 71,0 71,0 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.14 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 8 25,8 25,8 29,0 
Sangat Setuju 22 71,0 71,0 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 11 35,5 35,5 38,7 
Sangat Setuju 19 61,3 61,3 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 8 25,8 25,8 29,0 
Sangat Setuju 22 71,0 71,0 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 12 38,7 38,7 41,9 
Sangat Setuju 18 58,1 58,1 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
X2.18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 9 29,0 29,0 32,3 
Sangat Setuju 21 67,7 67,7 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
3. Deskriptif Variabel Kinerja Auditor 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 24 77,4 77,4 77,4 
Sangat Setuju 7 22,6 22,6 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 23 74,2 74,2 74,2 
Sangat Setuju 8 25,8 25,8 100,0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 25 80,6 80,6 80,6 
Sangat Setuju 6 19,4 19,4 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 23 74,2 74,2 74,2 
Sangat Setuju 8 25,8 25,8 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 18 58,1 58,1 58,1 
Sangat Setuju 13 41,9 41,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 20 64,5 64,5 64,5 
Sangat Setuju 11 35,5 35,5 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 20 64,5 64,5 64,5 
Sangat Setuju 11 35,5 35,5 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Setuju 21 67,7 67,7 67,7 
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0 










4. Deskriptif Variabel Pshychological Well-Being 
M1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 9 29,0 29,0 29,0 
Setuju 21 67,7 67,7 96,8 
Sangat Setuju 1 3,2 3,2 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 26 83,9 83,9 87,1 
Sangat Setuju 4 12,9 12,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 17 54,8 54,8 54,8 
Setuju 10 32,3 32,3 87,1 
Sangat Setuju 4 12,9 12,9 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 20 64,5 64,5 67,7 
Sangat Setuju 10 32,3 32,3 100,0 
Total 31 100,0 100,0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Setuju 1 3,2 3,2 3,2 
Setuju 22 71,0 71,0 74,2 
Sangat Setuju 8 25,8 25,8 100,0 













UJI KUALITAS DATA 
 
A. Uji Validitas 
1. Variabel Spiritual Intelligence 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Spiritual 
Intelligence 
X1.1 






 ,285 -,130 ,060 -,146 -,010 ,213 ,435
*
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,015 ,045 ,120 ,486 ,749 ,432 ,957 ,249 ,014 








 ,130 -,130 -,095 -,146 ,146 ,099 ,409
*
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,045 ,486 ,486 ,613 ,432 ,432 ,595 ,022 













Sig. (2-tailed) ,015 ,000  ,003 ,083 ,093 ,506 ,265 ,053 ,022 ,000 










 ,235 ,107 -,004 ,139 ,104 ,552
**
 
Sig. (2-tailed) ,045 ,045 ,003  ,000 ,204 ,567 ,982 ,457 ,577 ,001 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.5 






 ,280 ,114 ,167 ,623
**
 
Sig. (2-tailed) ,120 ,486 ,083 ,000  ,006 ,047 ,128 ,540 ,370 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.6 











Sig. (2-tailed) ,486 ,486 ,093 ,204 ,006  ,004 ,019 ,115 ,018 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.7 













Sig. (2-tailed) ,749 ,613 ,506 ,567 ,047 ,004  ,001 ,000 ,000 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.8 











Sig. (2-tailed) ,432 ,432 ,265 ,982 ,128 ,019 ,001  ,010 ,007 ,001 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.9 









Sig. (2-tailed) ,957 ,432 ,053 ,457 ,540 ,115 ,000 ,010  ,005 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X1.10 
Pearson Correlation ,213 ,099 ,409
*











Sig. (2-tailed) ,249 ,595 ,022 ,577 ,370 ,018 ,000 ,007 ,005  ,000 


























Sig. (2-tailed) ,014 ,022 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













2. Variabel Role Stress 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2.11 X2.12 X2.13 X2.14 X2.15 X2.16 X2.17 X2.18 Role Stress 
X2.1 
Pearson Correlation 1 ,225 ,113 ,330 -,116 ,246 ,122 ,272 ,278 ,262 ,147 ,051 -,080 -,080 -,007 ,130 ,119 ,235 ,374* 
Sig. (2-tailed)  ,223 ,544 ,070 ,536 ,182 ,512 ,139 ,130 ,155 ,429 ,786 ,671 ,671 ,972 ,485 ,525 ,202 ,038 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.2 
Pearson Correlation ,225 1 ,430* ,336 ,438* ,074 ,527** ,466** ,430* ,409* ,604** ,491** ,396* ,396* ,431* ,726** ,404* ,489** ,715** 
Sig. (2-tailed) ,223  ,016 ,065 ,014 ,692 ,002 ,008 ,016 ,022 ,000 ,005 ,028 ,028 ,015 ,000 ,024 ,005 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.3 
Pearson Correlation ,113 ,430* 1 ,572** ,331 ,174 ,419* ,354 ,165 ,459** ,206 ,436* ,478** ,594** ,249 ,268 ,215 ,238 ,587** 
Sig. (2-tailed) ,544 ,016  ,001 ,069 ,348 ,019 ,051 ,374 ,009 ,267 ,014 ,007 ,000 ,177 ,145 ,246 ,198 ,001 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.4 
Pearson Correlation ,330 ,336 ,572** 1 ,212 ,084 ,474** ,400* ,105 ,518** ,149 ,323 ,292 ,368* ,167 ,393* ,201 ,358* ,588** 
Sig. (2-tailed) ,070 ,065 ,001  ,253 ,653 ,007 ,026 ,573 ,003 ,422 ,077 ,111 ,042 ,370 ,029 ,279 ,048 ,001 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.5 
Pearson Correlation -,116 ,438* ,331 ,212 1 ,528** ,182 ,112 -,020 ,183 ,212 ,136 ,102 ,102 ,201 ,323 ,071 ,210 ,389* 
Sig. (2-tailed) ,536 ,014 ,069 ,253  ,002 ,328 ,549 ,916 ,324 ,252 ,467 ,584 ,584 ,278 ,076 ,704 ,256 ,030 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.6 
Pearson Correlation ,246 ,074 ,174 ,084 ,528** 1 ,177 ,208 ,026 ,138 ,142 ,094 ,133 ,133 ,020 ,078 -,016 ,165 ,358* 
Sig. (2-tailed) ,182 ,692 ,348 ,653 ,002  ,340 ,260 ,888 ,460 ,445 ,615 ,475 ,475 ,914 ,675 ,934 ,376 ,048 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.7 
Pearson Correlation ,122 ,527** ,419* ,474** ,182 ,177 1 ,919** ,566** ,659** ,450* ,507** ,679** ,535** ,459** ,541** ,301 ,520** ,763** 
Sig. (2-tailed) ,512 ,002 ,019 ,007 ,328 ,340  ,000 ,001 ,000 ,011 ,004 ,000 ,002 ,009 ,002 ,100 ,003 ,000 











































Sig. (2-tailed) ,139 ,008 ,051 ,026 ,549 ,260 ,000  ,000 ,001 ,002 ,001 ,000 ,009 ,036 ,008 ,224 ,001 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.9 
Pearson Correlation ,278 ,430* ,165 ,105 -,020 ,026 ,566** ,631** 1 ,649** ,696** ,436* ,478** ,361* ,360* ,459** ,437* ,521** ,643** 
Sig. (2-tailed) ,130 ,016 ,374 ,573 ,916 ,888 ,001 ,000  ,000 ,000 ,014 ,007 ,046 ,046 ,009 ,014 ,003 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.10 
Pearson Correlation ,262 ,409* ,459** ,518** ,183 ,138 ,659** ,580** ,649** 1 ,408* ,284 ,602** ,509** ,392* ,466** ,447* ,585** ,754** 
Sig. (2-tailed) ,155 ,022 ,009 ,003 ,324 ,460 ,000 ,001 ,000  ,023 ,122 ,000 ,003 ,029 ,008 ,012 ,001 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.11 
Pearson Correlation ,147 ,604** ,206 ,149 ,212 ,142 ,450* ,529** ,696** ,408* 1 ,607** ,410* ,410* ,534** ,702** ,501** ,671** ,713** 
Sig. (2-tailed) ,429 ,000 ,267 ,422 ,252 ,445 ,011 ,002 ,000 ,023  ,000 ,022 ,022 ,002 ,000 ,004 ,000 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.12 
Pearson Correlation ,051 ,491** ,436* ,323 ,136 ,094 ,507** ,563** ,436* ,284 ,607** 1 ,498** ,610** ,471** ,375* ,323 ,339 ,627** 
Sig. (2-tailed) ,786 ,005 ,014 ,077 ,467 ,615 ,004 ,001 ,014 ,122 ,000  ,004 ,000 ,008 ,037 ,076 ,062 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 





Sig. (2-tailed) ,671 ,028 ,007 ,111 ,584 ,475 ,000 ,000 ,007 ,000 ,022 ,004  ,000 ,020 ,077 ,143 ,034 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.14 
Pearson Correlation -,080 ,396* ,594** ,368* ,102 ,133 ,535** ,459** ,361* ,509** ,410* ,610** ,886** 1 ,525** ,322 ,378* ,381* ,652** 
Sig. (2-tailed) ,671 ,028 ,000 ,042 ,584 ,475 ,002 ,009 ,046 ,003 ,022 ,000 ,000  ,002 ,077 ,036 ,034 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.15 
Pearson Correlation -,007 ,431* ,249 ,167 ,201 ,020 ,459** ,378* ,360* ,392* ,534** ,471** ,416* ,525** 1 ,571** ,638** ,528** ,613** 
Sig. (2-tailed) ,972 ,015 ,177 ,370 ,278 ,914 ,009 ,036 ,046 ,029 ,002 ,008 ,020 ,002  ,001 ,000 ,002 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.16 
Pearson Correlation ,130 ,726** ,268 ,393* ,323 ,078 ,541** ,469** ,459** ,466** ,702** ,375* ,322 ,322 ,571** 1 ,713** ,812** ,754** 
Sig. (2-tailed) ,485 ,000 ,145 ,029 ,076 ,675 ,002 ,008 ,009 ,008 ,000 ,037 ,077 ,077 ,001  ,000 ,000 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.17 
Pearson Correlation ,119 ,404* ,215 ,201 ,071 -,016 ,301 ,225 ,437* ,447* ,501** ,323 ,270 ,378* ,638** ,713** 1 ,755** ,605** 
Sig. (2-tailed) ,525 ,024 ,246 ,279 ,704 ,934 ,100 ,224 ,014 ,012 ,004 ,076 ,143 ,036 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
X2.18 
Pearson Correlation ,235 ,489** ,238 ,358* ,210 ,165 ,520** ,557** ,521** ,585** ,671** ,339 ,381* ,381* ,528** ,812** ,755** 1 ,773** 
Sig. (2-tailed) ,202 ,005 ,198 ,048 ,256 ,376 ,003 ,001 ,003 ,001 ,000 ,062 ,034 ,034 ,002 ,000 ,000  ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Role 
Stress 
Pearson Correlation ,374* ,715** ,587** ,588** ,389* ,358* ,763** ,746** ,643** ,754** ,713** ,627** ,642** ,652** ,613** ,754** ,605** ,773** 1 
Sig. (2-tailed) ,038 ,000 ,001 ,001 ,030 ,048 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 












3. Variabel Kinerja Auditor 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Kinerja 
Auditor 
Y1 
Pearson Correlation 1 ,563
**







Sig. (2-tailed)  ,001 ,711 ,256 ,957 ,656 ,024 ,011 ,002 











Sig. (2-tailed) ,001  ,141 ,397 ,777 ,335 ,005 ,002 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Y3 
Pearson Correlation -,069 ,271 1 ,457
**
 -,085 -,022 ,319 ,186 ,403
*
 
Sig. (2-tailed) ,711 ,141  ,010 ,648 ,906 ,080 ,317 ,025 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Y4 
Pearson Correlation ,210 ,158 ,457
**





Sig. (2-tailed) ,256 ,397 ,010  ,606 ,894 ,335 ,034 ,004 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Y5 
Pearson Correlation ,010 -,053 -,085 ,096 1 ,599
**
 ,326 ,253 ,482
**
 
Sig. (2-tailed) ,957 ,777 ,648 ,606  ,000 ,073 ,170 ,006 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Y6 









Sig. (2-tailed) ,656 ,335 ,906 ,894 ,000  ,014 ,004 ,000 













Sig. (2-tailed) ,024 ,005 ,080 ,335 ,073 ,014  ,004 ,000 















Sig. (2-tailed) ,011 ,002 ,317 ,034 ,170 ,004 ,004  ,000 






















Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,025 ,004 ,006 ,000 ,000 ,000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Variabel Pshychological Well-Being 
 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 Psychological 
Well-Being 
M1 
Pearson Correlation 1 ,127 ,418
*
 ,285 ,235 ,572
**
 
Sig. (2-tailed)  ,497 ,019 ,121 ,202 ,001 
N 31 31 31 31 31 31 
M2 
Pearson Correlation ,127 1 ,498
**
 ,339 ,224 ,560
**
 
Sig. (2-tailed) ,497  ,004 ,062 ,226 ,001 













Sig. (2-tailed) ,019 ,004  ,000 ,000 ,000 
N 31 31 31 31 31 31 
M4 







Sig. (2-tailed) ,121 ,062 ,000  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,202 ,226 ,000 ,000  ,000 















Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000  
N 31 31 31 31 31 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
B. Uji Reliabilitas 




N of Items 
,796 10 
 




N of Items 
,885 18 
 




N of Items 
,745 8 
 















UJI ASUMSI KLASIK 
 


















Kolmogorov-Smirnov Z ,864 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,444 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Spiritual Intelligence ,693 1,443 
























B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,475 3,578  -,133 ,895 
Spiritual Intelligence ,075 ,075 ,226 ,994 ,329 
Role Stress ,002 ,031 ,012 ,060 ,952 
Psychological Well-
Being 
-,072 ,115 -,141 -,631 ,534 


















A. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,534 ,501 1,55493 





Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 77,656 2 38,828 16,059 ,000
b
 
Residual 67,699 28 2,418   
Total 145,355 30    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,055 5,147  4,285 ,000 
Spiritual 
Intelligence 
,368 ,099 ,510 3,713 ,001 
Role Stress -,122 ,045 -,376 -2,736 ,011 





B. Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Interaksi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,619 ,542 1,48909 
a. Predictors: (Constant), X2_M, Spiritual Intelligence, Role 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 89,920 5 17,984 8,110 ,000
b
 
Residual 55,435 25 2,217   





a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 141,449 53,485  2,645 ,014 
Spiritual Intelligence -1,936 1,063 -2,685 -1,821 ,081 
Role Stress -,735 ,461 -2,259 -1,594 ,124 
Psychological Well-
Being 
-8,196 3,613 -7,380 -2,268 ,032 
X1_M ,163 ,075 7,346 2,162 ,040 
X2_M ,039 ,027 2,625 1,453 ,159 
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